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ABSTRAK

Hasriani. Implementasi akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI KCP
Pinrang (Dibimbing oleh Andi Bahri S. dan I Nyoman Budiono).

Hadirnya Bank Syariah Indonesia (BSI) yang merupakan hasil merger antara
BRI Syariah, BNI Syariah dan Mandiri Syariah, menghadirkan produk tabungan haji
Indonesia yaitu tabungan untuk membantu perencanaan ibadah haji dan umrah
dengan dua jenis tabungan yang ditawarkan yaitu tabungan haji Indonesia dan
tabungan haji muda Indonesia. Dengan dua pilihan akad yang ditawarkan pula, yaitu
akad wadiah (titipan) dan akad mudharabah (kerjasama dengan bagi hasil), akad
mudharabah menerapkan sistem bagi hasil, sebagian dari nasabah tabungan haji
Indonesia yang menggunakan akad mudharabah tidak terlalu paham mengenai bagi
hasil yang didapat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
implementasi akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Dengan metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Tabungan haji Indonesia adalah
bentuk tabungan untuk membantu perencanaan ibadah haji dan umrah dengan dua
jenis tabungan yang ditawarkan yaitu tabungan haji Indonesia dan tabungan haji
muda Indonesia. Dengan dua pilihan akad yang dapat dipilih salah satunya, yaitu
akad wadiah (titipan) dan akad mudharabah (kerjasama), akad mudharabah
merupakan akad kerja sama yang menerapkan sistem bagi hasil. 2) Implementasi
akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang menerapkan
jenis akad mudharabah muthlagah yaitu kepengelolaan dana diserahkan sepenuhnya
kepada mudharib (bank), dengan persentase bagi hasil sebesar 1%:99%, antara
nasabah dan bank, nisbah bagi hasil yang telah ditetapkan bank bisa mengalami
perubahan apabila ada ketetapan nisbah bagi hasil yang terbaru. 3) Mekanisme
perhitungan bagi hasil akad mudharabah di BSI KCP Pinrang di pengaruhi oleh
beberapa hal yaitu, jumlah saldo rata-rata simpanan nasabah tabungan haji Indonesia,
jumlah saldo rata-rata seluruh simpanan jenis tabungan haji Indonesia, total
pendapatan distribusi bagi hasil untuk simpanan jenis tabungan haji Indonesia, serta
nisbah bagi hasil yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: Tabungan Haji, Akad Mudharabah, Bagi Hasil, Bank Syariah Indonesia
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ua Shad S es (dengan titik
dibawah)
Ua Dad d de (dengan titik
dibawah)
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L Ta t te (dengan titik
dibawah)

L Za z zet (dengan titik
dibawah)

& ‘ain ¢ koma terbalik keatas

Gain G Ge

< Fa F Ef

S Qof Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

B) Wau Y We

o Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

] Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vocal

a. Vocal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fathah A A
] Kasrah I I
| Dammah U U
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b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
G- fathah dan ya Ai a dan i
B fathah dan wau Au adanu
Contoh:
X : kaifa
Js~ : haula
3. Madda

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
/- | fathah dan alif atau A a dan garis diatas
ya
&: kasrah dan ya I i dan garis diatas
5 dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
il : mata
20 : rama
Jé : qila
S5 yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
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a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t].

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (). Contoh:

Ala AR : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
PIRRH - H | : Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
A& i : Al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

[y : Rabbana
LS : Najjaina
&) s Al-Haqq
c—ﬂ\ : Al-Hajj

eu : Nu’ima
5 o ‘Aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(&-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

u—’_)‘; : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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S : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:
Cuaidl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A3 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
AaLdfi ; al-falsafah
Sﬂ_;ﬁ : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh:

; o2 ;E ) —
kD : ta muruna
¢ Sl : al-nau’
ol : syai’un

A0 4 .

ol : umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an
Al-sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (3)
Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:

8 & Dinullah
&L billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
‘m\m) LI Hum fi rahmmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
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Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abit al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

swit. = subhanahu wa ta ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun

QS../..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
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L =danha
oo =l s
& = Al ) Al J)

c =e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

1.

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

Etal. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya
digunakan juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menunaikan ibadah haji termasuk rukun islam yang kelima. Hukum
melaksanakan haji adalah wajib bagi setiap muslim yang mampu secara fisik, mental

dan finansial, sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S Ali Imran/3: 97

A U G il fa G0 e 5200 GEAIAS (ap% aia il Qs i Gl 4

Y Gaaadl e 2 DR eyt
Terjemahnya:

Di dalamnya terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) Maqam
Ibrahim. Siapa yang memasukinya (Baitullah), maka amanlah dia.
(diantara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah
haji ke Baitullah, (yaitu bagi) orang yang mampu mengadakan perjalanan
ke sana. Siapa yang mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya
Allah maha kaya (tidak memerlukan sesuatu pun) dari seluruh alam.*

Surah Ali Imran ayat 97 menyampaikan bahwa haji adalah salah satu ibadah
yang diwajibkan Allah untuk setiap muslim yang mampu, berkunjung ke Baitullah
melaksanakan ibadah untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT ibadah haji
adalah salah satu ibadah yang sangat dinantikan oleh para muslim dan muslimah di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia. yang merupakan negara dengan populasi

penduduk muslim terbesar didunia.

Melaksanakan ibadah haji merupakan dambaan seluruh umat muslim, berhaji
tidak hanya sebagai pencapaian puncak spiritual seseorang dalam beragama, namun
juga sebagai salah satu bentuk simbol eksistensi seseorang di tengah lingkungan

sosial dan masyarakat, hal inilah yang mendorong semangat umat muslim di

! “Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya surah Ali Imran ayat
97.”



Indonesia sangat tinggi untuk berhaji sehingga di setiap penyelenggaraan haji tiap
tahunnya kontingen jamaah haji Indonesia termasuk yang terbanyak di seluruh
negara, dengan ini cukup beralasan mengingat Indonesia termasuk urutan atas negara
dengan populasi jumlah umat Islam tertinggi di dunia.? Pinrang merupakan salah satu
kabupaten di Sulawesi Selatan Indonesia yang penduduknya mayoritas beragama
islam, tentunya umat muslim yang ada di kabupaten Pinrang memiliki keinginan
besar untuk dapat melaksanakan ibadah haji, oleh karena itu banyak dari masyarakat
Pinrang yang mendaftar sebagai calon jamaah haji. Menurut data dari kementrian
agama RI provinsi Sulawesi Selatan kabupaten Pinrang kuota jamaah haji dari tahun

2016 ke tahun 2023 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 jumlah kuota jamaah haji Indonesia di kabupaten Pinrang

Jumlah Kuota Jamaah Haji kabupaten Pinrang
Tahun Jumlah Kuota Haji
2016 284 Jamaah
2017 360 Jamaah
2018 362 Jamaah
2019 397 Jamaah
2020 -

2021 -
2022 164 Jamaah
2023 369 Jamaah

Sumber data. sulsel.kemenag.go.id

Berdasarkan tabel 1.1 tampak perkembangan jumlah keberangkatan jamaah haji
Indonesia di kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan (Sulsel) yang terus meningkat,
namun pada tahun 2020 dan 2021 dunia sedang dilanda covid-19 yang

mengakibatkan pembatalan keberangkatan jamaah haji di seluruh wilayah Indonesia

2 Muh. Wajedi Ma’ruf Umrah, Abd. Rahim Mas. P. Sanjata, “Manajemen Pelayanan Kantor
Kementerian Agama Dalam Meningkatkan Kepuasan Jemaah Haji Kabupaten Pinrang Tahun 2018-
2022”1, no. 2 (2023):h. 2.



ke tanah suci, seiring dengan berjalannya waktu covid-19 akhirnya bisa diatasi
sehingga pada tahun 2022 Indonesia kembali memberangkatkan warganya untuk
menunaikan ibadah haji, namun jumlah calon jamaah haji yang disediakan
pemerintah tidak sebanyak tahun 2019 karena masih mengantisipasi penyebaran
covid-19. Tahun 2023 pemerintah kembali menambah jumlah kuota jamaah haji
sehingga jumlah calon jamaah haji kabupaten Pinrang juga bertambah.® Dari data
diatas tampak jumlah kuota jamaah haji di kabupaten Pinrang terus mengalami

penambahan hanya saja sempat terkendala oleh Covid-19.

Bank Syariah Indonesia sebagai bank syariah terbesar di Indonesia menawarkan
begitu banyak produk dan layanan diantaranya ada tabungan atau simpanan,
pembiayaan, investasi, bisnis dan jasa, semua produk dan layanan yang disediakan
BSI untuk membantu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhannya. Salah satu produk
layanan tabungan yang dikembangkan ialah produk BSI tabungan haji indonesia,
yaitu tabungan dalam bentuk rupiah atau USD untuk perencanaan ibadah haji, produk
ini membantu masyarakat dalam mewujudkan niat suci berkunjung ke Baitullah
menunaikan ibadah haji. BSI KCP Pinrang hadir dengan menawarkan produk
tabungan haji Indonesia. BSI KCP Pinrang merupakan salah satu kantor cabang
pembantu yang berada di jln. Poros Pinrang-Parepare No.36, Jaya, Kec. Watang
Sawitto, BSI KCP Pinrang merupakan bank yang diamanahkan oleh pemerintah
sebagai Bank Penerima Setoran (BPS) Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH) yang
berupaya untuk menghimpun dana masyarakat yang ingin menunaikan ibadah haji
dan memberikan beberapa bentuk pelayanan secara syariah baik dari segi akad

maupun bentuk operasional lainnya.’

3 Sulsel. kemenag.go.id,  “Sulsel. Kemenag.Go.Id,” accessed March 23, 2024,

https://sulsel. kemenag.go.id.

* Muhammad Faisal Alfarisyi and Muhammad Ikhsan Harahap, “Implementasi Marketing Mix
Dalam Meningkatkan Minat Nasabah Menggunakan Produk Tabungan Haji Pada Bank Syariah
Indonesia ( BSI),” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 1, no. 2 (2023): h.239.



Tabungan haji Indonesia yang ada di BSI KCP Pinrang merupakan produk yang
banyak diminati, untuk saat ini BSI KCP Pinrang telah membuka 7.496 tabungan haji
Indonesia untuk nasabahnya®, angka tersebut termasuk angka yang besar bagi
pencapaian BSI KCP Pinrang dalam menarik nasabah. Akad yang ditawarkan BSI
KCP Pinrang pada produk tabungan haji Indonesia yaitu akad mudharabah dan akad
wadiah, akad wadiah merupakan akad dengan sistem titipan sedangkan akad
mudharabah adalah akad dengan sistem bagi hasil antara pihak bank dan nasabah.
akad mudharabah adalah akad yang populer digunakan untuk mengikat produk-
produk dibank syariah terutama pada produk tabungan haji Indonesia di BSI. Dalam
operasional akad mudharabah bermakna akad kerja sama dua pihak yaitu pihak awal
yang memiliki dana sebagai penyedia semua dana, sementara itu pihak kedua yang
mengelola dana bertugas sebagai pengelolanya, dan pembagian untung diantara
keduanya berdasarkan perjanjian.6 Pada produk tabungan haji Indonesia, akad
mudharabah digambarkan sebagai akad kerjasama antara nasabah dengan bank,
dalam hal ini nasabah sebagai penyedia modal dan bank sebagai pihak pengelola
modal (mudharib). Bank akan mengelola dana nasabah, kemudian akan ada nisbah

bagi hasil antara kedua belah pihak sesuai dengan kesepakatan saat ijab qabul.

Tabungan BSI haji Indonesia dengan akad mudharabah menerapkan sistem
nisbah bagi hasil yang telah ditentukan diawal akad. Bagi hasil dikenal merupakan
sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara pemilik modal dan
pengelola modal. Bagi hasil adalah bentuk refurn (perolehan aktivitas usaha) dari
perjanjian yang telah dibuat, dalam sistem perbankan islam, bagi hasil merupakan
suatu mekanisme yang dilakukan bank dalam upaya memperoleh hasil dan

membaginya dengan nasabah atau pemilik dana sesuai dengan perjanjian awal yang

>« BSI KCP Pinrang” .

® Ariska Dwi Chairunisyah, Sri Ramadhani, and Juliana Nasution, “Analisis Pencapaian
Magqashid Syariah Pada Produk Simpanan Tabungan Haji ( Studi Kasus Pada PT . Bank Syariah
Indonesia KCP Kota Tebing Tinggi Sumut ),” Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 2, no. 2 (2023):
h.356.



telah disepakati bersama. Dalam hukum islam penerapan bagi hasil harus
memperhatikan prinsip A#-ta’wun yaitu saling membantu dan bekerjasama dalam
kebaikan. Karena akad mudharabah menerapkan sistem bagi hasil, tidak semua
nasabah tabungan haji Indonesia BSI KCP Pinrang mengetahui sistem dan prosedur
bagi hasil tersebut. maka yang menjadi fokus peneliti dalam penelitian ini bagaimana
implementasi akad nudharabah tabungan haji indonesia yang diterapkan di BSI KCP

Pinrang.

Berdasarkan latar belakang diatas diketahui ada sebanyak 7.496 jumlah nasabah
tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang tahun 2021 sampai dengan April 2024,
dari banyaknya nasabah tabungan haji Indonesia beberapa nasabah menggunakan
akad mudharabah pada saat membuka tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang
hal itu dibenarkan oleh pihak bank. Berdasarkan pengamatan peneliti sebagian dari
nasabah tabungana haji Indonesia awam akan istilah-istilah perbankan yang
digunakan saat membuka tabungan haji. Serta ada nasabah yang bahkan tidak
mengerti dari akad-akad yang digunakan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk
mendalami dan meneliti terkait akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia,
untuk dijadikan penelitian dalam pembuatan skripsi ini dengan mengangkat judul
“Implementasi Akad Mudharabah Pada Tabungan Haji Indonesia di BSI KCP

Pinrang”.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk produk tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang?

2. Bagaimana implementasi akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia di
BSI KCP Pinrang?

3. Bagaimana perhitungan bagi hasil akad mudharabah pada tabungan haji
Indonesia di BSI KCP Pinrang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka perlu diketahui tujuan dari
penelitian ini yang selaras dengan rumusan masalah tersebut yaitu:
1. Untuk mengetahui bentuk produk tabungan haji Indonesia yang ada di BSI
KCP Pinrang.
2. Untuk mengetahui implementasi akad mudharabah pada tabungan haji
Indonesia di BSI KCP Pinrang.
3. Untuk mengetahui perhitungan bagi hasil akad mudharabah pada tabungan
haji Indonesia di BSI KCP Pinrang

D. Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kegunaan atau
antara lain:
1. Kegunaan teoritis

Hasil dari peneltian ini sangat diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
pengembangan ilmu perbankan syariah dan dapat memberi manfaat bagi mahasiswa
(1) IAIN Parepare khususnya mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam dalam
memberikan informasi yang berkaitan dengan implementasi akad mudharabah pada
tabungan haji indonesia di BSI KCP Pinrang, serta bermanfaat sebagai sumber

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi peneliti, sebagai bukti bahwa peneliti selaku mahasiswa telah melakukan
penelitian sebagai tugas wajaib mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan peneliti terkait implementasi akad
mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang.
b. Bagi perusahaan (Bank), penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang
menguntungkan dan bahan evaluasi di BSI KCP Pinrang terkait penerapan akad

mudharabah pada tabungan haji Indonesia.



c. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi terkait
bagi hasil akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia yang ada di BSI
KCP Pinrang dan sebagai bahan pertimbangan bagi nasabah atau calon nasabah
jamaah haji dalam mengambil keputusan terkait nisbah bagi hasil yang akan
didapatkan ketika melakukan pembukaan rekening tabungan haji atau
penyetoran biaya untuk perjalanan haji di BSI KCP Pinrang dengan akad
mudharabah.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan hasil penelitian terdahulu dilakukan untuk mendapatkan gambaran
tentang hubeungan topik yang akan diteliti. Sebelum melakukan penelitian, peneliti
telah membaca beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang mengacu terkait dengan
fokus judul yang peneliti ajukan mengenai implementasi akad mudharabah pada
tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang. Berikut ini beberapa penelitian yang
pernah dilakukan berkaitan dengan judul yang akan dibahas.

1. Penelitian Ermawati

Penelitian Ermawati dari Fakultas ekonomi dan bisnis islam Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung dengan judul penelitian “Analisis dampak
implementasi produk tabungan haji mabrur terhadap waiting list ibadah haji (studi
kasus pada bank syariah mandiri kantor cabang Kalianda, kabupaten Lampung
Selatan)”. Tujuan dari penelitian Ermawati ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
sistem pengelolaan tabungan haji di bank syariah mandiri KC Kalianda serta dampak
dampak yang ditimbulkan tabungan haji ini terhadap waiting list haji di kabupaten
Lampung Selatan. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
analisis dengan jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari Ermawati ini
mengemukakan hasil bahwa sistem pengelolaan produk tabungan haji mabrur di bank
syariah mandiri kantor cabang Kalianda menggunakan pendekatan the pool of
approach, yaitu tabungan ini menggunakan akad mudharabah muthlagah. Bagi hasil
yang diberikan kepada nasabah yaitu 15% dan untuk pihak bank mandiri syariah
sebesar 85%. Untuk penerapan tabungan haji terhadap waiting list atau daftar tunggu
ibadah haji di kabupaten Lampung Selatan, yang menyebabkan antrian haji semakin

Panjang tiap tahunnya disebabkan oleh dana talangan haji pada produk tabungan haji,



setelah dana talangan haji dihentikan tetap saja nasabah produk tabungan haji ini
meningkat setiap tahunnya, selain itu faktor ekonomi masyrakat lampung Selatan
yang meningkat, dan tingginya animo masyarakat umat muslim untuk berhaji, serta
biaya haji Indonesia masih tergolong kategori yang cukup murah dijangkau oleh

7
semua golongan masyarakat Indonesia.

Persamaan penelitian Ermawati dengan penelitian ini yaitu meneliti tentang
produk tabungan haji, sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian Ermawati
berfokus pada dampak dari tabungan haji mabrur terhadap waiting list atau daftar
tunggu ibadah haji di kabupaten Lampung Selatan Sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan berfokus pada implementasi akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia.
Adapun perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ermawati menunjukkan bahwa jumlah nisbah bagi hasil yang ditetapkan bank
syariah mandiri KC Kalianda yaitu 15%:85% anatar nasabah dan bank. Sedangkan

penelitian ini menunjukkan nisbah bagi hasil 1%:99% antara nasabah dan bank.

2. Penelitian Eka Handayani

Penelitian Eka Handayani dari Fakultas ekonomi dan bisnis islam Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan judul penelitian “Implementasi Nisbah
Bagi Hasil Produk Tabungan Mabrur Melalui Akad Mudharabah Dalam Perspektif
Ekonomi Islam”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan dan
menjelaskan akad mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Belitang dan
mengetahui implementasi dan menjelaskan nisbah bagi hasil produk tabungan
mabrur pada Bank Syariah Mandiri Cabang Belitang dalam perspektif ekonomi
Islam. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif

dengan menggunakan model penelitian lapangan (field research). Teknik

" Ermawati, “Analisis Dampak Implementasi Produk Tabungan Haji Mabrur Terhadap
Waiting List Ibadah Haji (Studi Di Bank Syariah Mandiri KC Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan)”
(Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018).
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pengumpulan data menggunakan cara observasi, wawancara, dokumentasi.
Langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data adalah dengan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. mengemukakan hasil
penelitiannya bahwa pada produk tabungan mabrur di bank syariah Mandiri
cabang Belitang telah menggunakan akad mudharabah mutlagah dalam
melaksanakan operasionalnya. Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, bank
syariah Mandiri cabang Belitang akan membagikan hasil keuntungan kepada
pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati di awal akad pembukaan
rekening, yaitu sebesar 15%:85%. Pembagian nisbah produk tabungan mabrur
yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri cabang Belitang kepada nasabahnya,
menerapkan sistem bagi hasil revenue sharing.?

Persamaan penelitian Eka Handayani dengan penelitian ini yaitu meneliti
tentang tabungan mabrur melalui akad mudharabah, sedangkan perbedaannya
pada penelitian Eka Handayani meneliti terkait nisbah bagi hasil dari produk
tabungan mabrur dengan akad mudharabah di bank syariah mandiri cabang
Belitang. Sedangkan penelitian ini mengkaji tentang nisbah bagi hasil akad
mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI yang merupakan hasil merger
dari bank syariah mandiri, dan menemukan bahwa nisbah bagi hasil yang
ditetapkan berbeda.

3. Penelitian Marlina Fitri Suryani

Penelitian Marlina Fitri Suryani dari Fakultas Agama Islam, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan dengan judul penelitian “Penerapan Akad
Mudharabah Muthlagah Pada Tabungan Mabrur Di PT. Bank Syariah Mandiri Kcu
Ahmad Yani Medan”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana

penerapan akad mudhrabah muthlagah pada tabungan mabrur di bank syariah

® Eka Handayani, “Implementasi Nisbah Bagi Hasil Produk Tabungan Mabrur Melalui Akad
Mudharabah Dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2018).
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mandiri kcu ahmad yani medan serta mekanisme pembukaan rekening tabungan
mabrur sampai penutupan rekening tersebut. Adapun metodologi penelitian yang
digunakan penelitian ini dalah pendekatan kualitatif. Data yang di peroleh dalam
penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Hasil penelitian Marlina
mengemukakan bahwa pertama, penerapan akad mudhrabah muthlagah pada
tabungan mabrur di Bank Syariah Mandiri susah sesuai dengan berdasarkan fatwa
DSN-MUI menetapkan fatwa No: 02/DSN/MUI/IV/2000, menyatakan bahwa
tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu tabungan yang berdasarkan
prinsip mudhrabah. Kedua, mekanisme tabungan mabrur di Bank Syariah mandiri
sangatlah mudah prosesnya. Masing-masing staff sudah memiliki tugas masing-
masing yang harus mereka emban dalam proses pembukaan rekening tabungan

mabrur.’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu meneliti terkait akad
mudharabah. Perbedaannya terletak pada penelitian ini hanya memfokuskan
penelitiannya terkait penerapan akad mudharabah muthlagah pada tabungan mabrur
(haji), sedangkan penelitian ini mengkaji terkait implementasi nisbah bagi hasil akad
mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI. Adapun perbedaan hasil penelitian
ini dengan penelitian Marlina yang hanya menjelaskan penerapan akad mudhrabah
muthlagah pada tabungan mabrur di Bank Syariah Mandiri susah sesuai dengan
berdasarkan fatwa DSN-MUI menetapkan fatwa No: 02/DSN/MUI/IV/2000, tanpa
menampakkan nisbah bagi hasil dari akad mudharabah. Sedangkan penelitian ini
menampakkan nisbah bagi hasil yang ditetapkan BSI KCP Pinrang pada tabungan

haji Indonesia dengan akad mudharabah.

% Marlina Fitri Suryani, “Penerapan Akad Mudharabah Muthlagah Pada Tabungan Mabrur Di
PT. Bank Syariah Mandiri KCU Ahmad Yani Medan,” (Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2019).
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4. Penelitian Agnini

Penelitian Agnini dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama
Islam Negeri Palopo dengan judul penelitian “Implementasi Akad Mudharabah Pada
Tabungan Mabrur di Bank Syariah Mandiri Cabang Ratulangi Kota Palopo”. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk menganalisis prosedur yang dilalui oleh nasabah dalam
melakukan pembukaan rekening produk tabungan mabrur serta keuntungan apa yang
didapatkan bank dari produk tabungan mabrur di bank syariah mandiri kota Palopo.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
kualitatif yang lebih menekankan pada pemahaman secara mendalam terhadap suatu
masalah. Hasil penelitian Agnini mengemukakan bahwa prosedur pembukaan
tabungan mabrur pada bank syariah mandiri kota Palopo tergolong sangat mudah
dipahami oleh nasabah. Serta keuntungan yang diperoleh bank syariah mandiri kota
Palopo dalam produk tabungan mabrur hanya pada saldo dari rekening nasabah yang
memiliki pengendapan dana serta nasabah yang telah menunaikan ibadah haji lambat

dalam melakukan penutupan rekening tabungan mabrur.™

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu meneliti
terkait akad mudharabah pada tabungan haji (mabrur). Perbedaannya terletak pada
penelitian ini hanya berfokus pada implementasi akad mudharabah pada tabungan
mabrur (haji), sedangkan penelitian yang peneliti lakukan mengkaji tentang
implementasi nisbah bagi hasil akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia.
Adapun perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu Agnini yang
menyatakan keuntungan yang diperoleh bank syariah mandiri kota Palopo dalam
produk tabungan mabrur hanya pada saldo dari rekening nasabah yang memiliki

pengendapan dana serta nasabah yang telah menunaikan ibadah haji lambat dalam

10 A gnini, “Implementasi Akad Mudharabah Pada Tabungan Mabrur Di Bank Syariah Mandiri
Cabang Ratulangi Kota Palopo” (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri
Palopo, 2021).
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melakukan penutupan rekening tabungan mabrur. Sedangkan penelitian ini
menjelaskan terkait nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank BSI KCP Pinrang yaitu
1%:99%. Antara nasabah dan bank.

B. Tinjauan Teoritis
1. Implementasi

a. Pengertian Implementasi

Implementasi menurut Solichin Abdul Wahab mengemukakan pendapatnya
mengenai implementasi sebagai tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu atau
pejabat-pejabat, kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada
terciptanya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan. Konsep
implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to implement. Menurut Nurdin Usman
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme
suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatau kegiatan yang
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan."* Menurut Dwi Putranto Riau,
Implementasi adalah suatu proses yang melibatkan sejumlah sumber yang termasuk
manusia, dana, dan kemempuan operasioanal yang dilakukan oleh pemerintah
maupun swasta individu maupun kelompok.12 Menurut Pressman dan Widavsky
implementasi dapat dikatakan sebagai suatu proses penerapan atau pelaksanaan.
Implementasi biasanya terkait dengan suatu kebijakan yang ditetapkan oleh suatu

lembaga atau badan tertentu untuk mencapai sebuah tujuan yang ditetapkan.

Mazmanian dan Paul A. Sabatier menjelaskan makna implementasi sebagai
berikut: "Memahami apa yang senyatanya terjadi sesudah suatu program atau aturan
dinyatakan berlaku. merupakan fokus perhatian implementasi kebijaksanaan, yakni

kejadian-kejadian yang timbul sesudah disahhkan pedoman-pedoman kebijaksanaan

" Suradi, Pemodelan Sistem (Makassar: Tohar Media, 2023).
2 Dwi Putranto Riau, Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung Implementasi Kebijakan
Perizinan Pemanfaatan Bangunan Gedung Di Daerah (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019).
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Negara, yang mencakup baik usaha-usaha untuk mengadministrasikannya maupun
untuk menimbulkan akibat atau dampak nyata pada masyarakat atau kejadian-
kejadian." Berdasarkan pada pendapat tersebut di atas, tampak bahwa implementasi
tidak hanya terbatas pada tindakan atau prilaku badan alternatif atau perusahaan yang
bertanggung jawab. Untuk melaksanakan kebijakan dan menimbulkan kepatuhan dari
target group, namun lebih dari itu juga berlajut dengan jaringan kekuatan politik
sosial ekonomi yang berpengaruh pada perilaku semua pihak yang terlibat dan pada
akhirnya tercapai dampak yang diharapkan maupun yang tidak diharapkan. Pemikiran
Mazmainan dan Sabtier menganggap bahwa suatu implementasi akan efektif apabila
birokrasi pelaksanaanya mematuhi apa yang telah digariskan oleh peraturan
(petunjuk, pelaksana, dan aturan teknis). Oleh karena itu model pemikiran ini disebut
model top down.

Pengertian implementasi dapat dikatakan suatu tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang berwenang dan berkepentingan, baik pemerintah
maupun swasta yang bertujuan untuk mewujudkan cita-cita serta tujuan yang telah
ditetapkan. Implementasi berkaitan dengan berbagai tindakan yang dilakukan untuk
melaksanakan dan merealisasikan program yang telah disusun demi tercapainya
tujuan dari program yang telah direncanakan, karena pada dasarnya setiap rencana
yang ditetapkan memiliki tujuan atau target yang hendak dicapai.13 Dari beberapa
pengertian diatas dapat diartikan bahwa implementasi sebagai bentuk pelaksanaa atau
penerapan suatu konsep atau teori yang akan direalisasikan dalam bentuk praktik

dengan menerapkan kebujakan pada aturan yang menjadi acuan.
b. Model-model Implementasi

Ada beberapa model implementasi kebijakan yang pernah dikemukakan oleh

para ahli, di antaranya Edward III, Van Meter dan Van Horn, Hogwood dan Gunn,

3 Desi permatasari, Implementasi Transaksi Penjualan Menjadi Laporan Keuangan, 1st ed.
(Padang: CV. Gita Lentera, 2023).h.16-17
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Goggin, Grindle, Elmore, dan kawan-kawan, Nakamura dan Smallwood,
Mazmanian dan Sabatier, serta Matland. Berikut ini merupakan ulasan terhadap

berbagai model tersebut.

1) Model Merilee S. Grindle, model ini mengemukakan bahwa implementasi
sebagai proses politik dan administrasi. Implementasi ditentukan oleh isi
kebijakan dan konteks implementasinya. Proses implementasi hanya dapat
dimulai apabila tujuan-tujuan dan sasaran yang telah diperinci, dan kebijakan
yang telah dirancang, sera dana-dan yang disiapkan telah memenuhi tujuan-
tujuan dan sasaran yang telah diputuskan.'* Menurut teori Merilee S. Grindle
keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh dua variable besar yaitu, isi
kebijakan dan lingkungan implementasi.™

2) Model Van Meter dan Van Horn, Van Meter dan Van Horn dalam teorinya
beranjak dari suatu argumen bahwa perbedaan-perbedaan dalam proses
implementasi dipengaruhi oleh sifat kebijakan yang akan dilaksanakan. Mereka
menawarkan suatu pendekatan yang mencoba untuk menghubungkan antara isu
kebijakan dengan implementasi dan suatu model konseptual yang
mempertautkan kebijakan dengan prestasi kerja (performance). Kedua ahli ini
menegaskan bahwa perubahan, kontrol, dan kepatuhan bertindak merupakan
konsep- konsep yang penting dalam prosedur-prosedur implementasi.*®

3) Model George C. Edward III, George C. Edward III, mengajukan empat
variable yang berperan penting dalam pencapaian keberhasilan implementasi

yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi.

% Rusdiana, Pendidikan Hand out Mata Kuliah Kebijakan Pendidikan (Bandung: pusat
penelitian dan penerbitan lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2021).

1> Joko Pramono, Implementasi Dan Evaluasi Kebijakan (Surakarta: Unisri Press, 2020).

16 Rahmat Alyakin Dachi, Proses Dan Analisis Kebijakan Kesehatan (Suatu Pendekatan
Konseptual) (Yogyakarta: Deepublish, 2017).
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi

Faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi, dikenal beberapa
model implementasi George C. Edward III, mengajukan empat variable atau faktor

yang memengaruhi keberhasilan implementasi yaitu:

1) Komunikasi, untuk menjamin keberhasilan implementasi terhadap suatu hal,
pelaksana harus mengetahui secara detail apa yang harus dilakukan berkaitan
dengan pelaksanaan kebijakan tersebut. Sehingga dalam hal ini komunikasi
sangat dibutuhkan dalam proses pelaksanaan implementasi suatu kebijakan.

2) Sumber daya, keberhasilan implementasi setiap kebijakan harus didukung oleh
sumber daya yang memadai, baik sumber daya manusia maupun sumber daya
lainnya. Sumber daya berkenaan dengan ketersediaan sumber daya pendukung
termasuk sumber daya manusia. Tanpa sumber daya yang memadai
implementasi kebijakan tidak dapat berjalan dengan optimal, sumber daya
sebagai pendukiun implementasi dapat berwujud kompetensi implementator,
dan sumber daya finansial.

3) Disposisi, disposisi yang dimaksud menyangkut watak dan karakter dari
implementator seperti kejujuran, bertanggungjawab, disiplin dan amanah.
Karakteristik yang menempel erat kepada implementor kebijakan atau program
mempengaruhi  keberhasilan implementasi kebijakan. Disposisi berkenaan
dengan kesediaan para implementor untuk carry out kebijakan publik tersebut
karena kecakapaan saja tidak cukup tanpa kesediaan dan komitmen untuk
melaksanakan kebijakan

4) Struktur birokrasi, birokrasi merupakan struktur organisasi yang bertugas untuk
mengimplementasikan kebijakan dan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap sebuah pengimplementasian Struktur birokrasi menjadi penting dalam

implementasi suatu kebijakan. Struktur birokrasi berkenaan dengan kesesuaian



17

organisasi birokrasi yang menjadi penyelenggara implementasi kebijakan
publik.*’
2. Nisbah Bagi Hasil
a. Pengertian Nisbah Bagi Hasil

Nisbah merupakan persentase tertentu yang disebutkan dalam akad
kerjasama yang telah disepakati antara pihak bank dan nasabah, penetapan
persentase nisbah bagi hyasil akan berbeda-beda sesuai dari segi kebijakan
masing-masing bank syariah, jenis dana yang dihimpun, dan jangka waktu
investasi.'® Menurut Muhammad secara istilah bagi hasil merupakan distribusi
beberapa bagian laba para pegawai dari suatu perusahaan. Bentuk-bentuk
distribusi ini dapat berupa pembagian laba akhir, bonus prestasi, dan lain-lain.
Dengan demikian, bagi hasil merupakan sistem yang meliputi tata cara
pembagian hasil usaha antara pemilik dana dan pengelola dana. Sistem bagi
hasil merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama di
dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut diperjanjikan adanya
pembagian hasil atas keuntungan yang didapat antara kedua belah pihak atau
lebih.

b. Metode Bagi Hasil
Metode bagi hasil terdiri dari 2 sistem, yaitu:
1) Bagi Untung/rugi (Profit/Loss Sharing)

Bagi untung (Profit sharing) adalah bagi hasil yang dihitung dari
pendapatan setelah dikurangi biaya pengelolaan dana. Pola ini digunakan untuk
keperluan distribusi hasil usaha. Secara sederhana bahwa yang dibagi hasilkan
adalah laba dari sebuah usaha /proyek. Pada perbankan syariah istilah yang

sering digunakan adalah profit and loss sharing, di mana ini dapat diartikan

7 Yasnimar Ilyas dan Mujito, Manajemen Strategik (Implementasi Strategi Dalam Organisasi
Dan Bisnis) (Yogyakarta: Selat Media Patners, 2023).
'8 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011).
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pembagian antara untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas hasil
usaha yang dilakukan. Jika mendapat keuntungan maka akan dibagi kedua
pihak sesuai kesepakatan akad di awal begitu pula dengan kerugian akan
ditanggung sesuai porsi masing-masing. Kerugian bagi pemodal adalah tidak
mendapatkan modal investasinya secara utuh dan bagi pengelola adalah tidak
mendapatkan upah atas apa yang telah di usahakan. Keuntungan yang didapat
dari hasil usaha akan dilakukan pembagian setelah perhitungan terlebih dahulu
atas biaya-biaya yang telah dikeluarkan selama proses usaha. Keuntungan usaha
dalam bisnis dapat negatif artinya usaha merugi, positif berarti ada angka sisa
dari pendapatan dikurangi biaya-biaya, dan nol artinya antara pendapatan dan
biaya menjadi balance. Keuntungan yang dibagikan adalah keuntungan bersih
(net profit) yang merupakan lebihan dari selisih antara pengurangan total cost
terhadap total revenue.
2) Bagi Hasil (Revenue Sharing)

Bagi hasil (Revenue Sharing) adalah bagi hasil yang dihitung dari total
pendapatan pengelola dana. Dalam sistem syariah pola ini dapat digunakan
untuk keperluan distribusi hasil usaha lembaga keuangan syariah. Bagi hasil
bruto adalah bagi hasil yang didasarkan pada pendapatan usaha atau proyek
yang tidak dikurangi dengan biaya-biaya yang timbul.® Revenue sharing
dapat juga dapat didefinisikan sebagai perhitungan bagi hasil berdasarkan
pada keseluruhan total pendapatan sebelum dikurangi biaya-biaya yang
digunakan. Perhitungan bagi hasil tergantung pada metode yang digunakan,
bagi hasil dengan profit/loss sharing dihitung berdasarkan persentase nisbah
dikalikan dengan laba bersih usaha, sedangkan perhitungan bagi hasil dengan
revenue sharing dihitung berdasarkan persentase nisbah bagi hasil dikalikan

dengan laba kotor atas usaha sebelum dikurangi dengan biaya-biaya usaha.

Y9 H. Zaenal Arifin, Akad Mudharabah (Penyaluran Dana Dengan Prinsip Bagi Hasil), 1st
ed. (Indramayu: CV Adanu Abimata, 2021).
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d. Prinsip Bagi Hasil

Prinsip bagi hasil adalah prinsip bagi hasil yang berdasarkan pada Syariat
yang digunakan oleh bank dalam:

1). Menetapkan imbalan yang akan diberikan kepada masyarakat
sehubungan dengan penggunaan/pemanfaatan dana masyarakat yang
dipercayarkan kepadanya.
2). Menetapkan imbalan yang akan diterima sehubungan dengan
penyediaan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan baik untuk
keperluan investasi maupun modal kerja.
3). Menetapkan imbalan sehubungan dengan kegiatan usaha lainnya yang
lazim dilakukan oleh bank dengan prinsip bagi hasil.

e. Konsep Bagi Hasil

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan oleh
pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak bank
syariah. Dalam hal terdapat dua pihak yang melakukan perjanjian usaha, maka
hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua pihak atau salah satu pihak, akan
dibagi sesuai dengan porsi masing- masing pihak yang melakukan akad perjanjian.
Pembagian hasil usaha dalam perbankan syariah ditetapkan dengan menggunakan
nisbah. Nisbah yaitu persentase yang disetujui oleh kedua pihak dalam
menentukan bagi hasil atas usaha yang dikerjasamakan.

Pembayaran bagi hasil akan diberikan oleh bank syariah sesuai dengan jenis
investasi mudharabah. Bagi hasil untuk tabungan mudharabah akan dibayarkan
oleh bank syariah setiap akhir bulan. Dasar perhitungannya yaitu berasal dari total
investasi mudharabah, rata- rata pengendapan saldo tabungan mudharabah, rata-
rata pembiayaan, dan pendapatan riil pada bulan laporan. Bagi hasil untuk
investasi mudharabah yang berasal dari deposito dibayarkan pada tanggal valuta,
tanggal pada saat deposito ditempatkan. Bagi hasil untuk deposito mudharabah,
dilakukan setiap bulan, meskipun jangka waktu deposito mudharabah adalah 3

bulan, 6 bulan, 12 bulan, maupun 24 bulan.
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3. Akad Mudharabah

a. Pengertian Akad Mudharabah

Menurut Muhammad Syafi’l Antonio, al-mudharabah adalah akad kerjasama
usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh
(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha
secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian ini tidak
disebabkan oleh kelalaian pengelola. Seandainya kerugian disebabkan oleh
kecurangan atau kelalaian si pengelola maka si pengelola harus bertanggungjawab
atas kerugian tersebut.”’ Mudharabah adalah akad yang telah dikenal oleh umat
muslim sejak zaman Nabi bahkan telah diperhatikan oleh bangsa Arab sebelum
turunnya Islam ketika Nabi Muhammad SAW berprofesi sebagai pedagang Ila
melakukan akad Mudharabah dengan Khadijah dengan demikian ditinjau dari segi
hukum Islam maka praktik Mudharabah ini dibolehkan baik menurut Al-Quran.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S An-nisa/4: 29

V38 ol e 8555 0388 51 ) el 5 o050 1080 15l s 4
i L‘“f“)eé-' B ) &\35’ 4 \;393

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan
atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.21

Ayat diatas termasuk tafsir ayat ahkam mengenai akad mudharabah yang
mengandung makna bahwa transaksi muamalah harus terhindar dari hal-hal yang

diharamkan. Akad mudharabah menjadi salah satu solusi didalam sistem ekonomi

2 Darwis Harahap dan Arbanur Rasyid, Figih Muamalah (Medan: Merdeka Kreasi Group,
2022).

2! “K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya surah An-Nisa ayat
29.”
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syariah agar transaksi tidak mengandung kemudharatan dan kebathilan, serta para
pihak yang terlibat dalm transaksi harus saling suka sama suka. Oleh karena itu akad
mudharabah sangat perlu digunakan oleh umat muslim dalam melakukan transaksi
ketika bermuamalah. Praktik mudharabah antara Khadijah dengan nabi saat itu
Khadijah mempercayakan barang dagangannya untuk dijual oleh nabi ke luar negeri
dalam kasus ini Khadijah berperan sebagai pemilik modal atau sahibul maal
sedangkan nabi berperang sebagai pelaksana usaha atau mudharib, bentuk kontrak
antara dua pihak di mana satu pihak berperan sebagai pemilik modal dan
mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua yakni si
pelaksana modal silahkan pelaksanaan usaha atau mudarat dengan tujuan untuk

mendapatkan untung yang disebut dengan akad mudharabah.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) no.31/POJK.05/2014 pasal 1 Tentang
penyelenggaraan usaha pembiayaan syariah menentukan bahwa Mudharabah adalah
akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul mal)
menyediakan seluruh modal, sedang pihak kedua (mudharib) bertindak selaku
pengelola, dan keuntungan usaha dibagi diantara mereka sesuai dengan kesepakatan
pafra pihak.22 Akad mudharabah adalah persetujuan antara harta dari salah satu pihak
dengan kerja dari pihak lain.?® Tabungan dengan akad mudharabah adalah simpanan
dana nasabah pada bank syariah yang bersifat investasi dan penarikannya tidak dapat
dilakukan setiap saat, namun berdasarkan kesepakatan terhadap investasi tersebut
bank dipersyaratkan untuk memberikan bagi hasil sesuai nisbah yang telah disepakati
di awal.®* Dari beberapa penjelasan diatas dapat pula dikatakan bahwa mudharabah
adalah perjanjian antara pihak pemberi dana dengan pengelola dana, yang melakukan

kerjasama usaha untuk saling mencari keuntungan dengan adanya pembagian margin

2 «Ojk.Go.Id,” https://www.ojk.go.id, accessed April 2, 2024, https://www.ojk.go.id.,

accessed April 02, 2024, https://www.ojk.go.id.

2 Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2004).h.204-205

# Sulaeman Jajuli, Produk Pendanaan Bank Syariah (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2015).h.142-143.
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dari hasil usaha yang didapat. Relevansi akad mudharabah dengan transaksi modern
terletak pada teknologi finansial syariah, karena dengan menggunakan prisip-prinsip
syariah maka dapat mengarah kepada kemashlahatan umat dan terhindar dari
kemudaratan. Berdasarkan fatwa No. 117/DSN-MUI/I1/2018, akad mudharabah
dapat diterapkan saat penyelenggara sebagai wakil dari pemberi pembiayaan,
melakukan akad mudharabah dengan penerima pembiayaan. Selanjutnya penerima
pembiayaan membayar pokok dan imbal hasil (margin, ujrah, bagi hasil) kepada
penyelenggara melalui komunitas wusaha tertentu yang bekerjasama dengan
penyelenggara dan penyelenggara wajib menyerahkan pokok dan imbal bagi hasil

kepada pemberi pembiayaan.
b. Persyaratan dalam Akad Mudharabah

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 748/PB/2005 Bab II Pasal 6
persyaratan pembiayaan mudharabah sekurang kurangnya sebagai berikut:

1) Bank bertindak sebagai shahibulmal yang menyedikan dana secara penuh
dan nasabah bertindak sebagai mudhanib yang mengelola dana dalam
kegiatan usaha.

2) Jangka waktu pembiayaan, pengembalian dana, dan pembagian keuntungan
ditentukan berdasarkan kesepakatan bank dan nasabah.

3) Bank tidak ikut serta dalam pengelolaan usaha nasabah tetapi memiliki hak
dalam pengawasan dan pembinaan usaha nasabah.

4) Pembiayaan diberikan dalam bentuk tunai dan/atau barang.

5) Dalam hal pembiayaan yang diberikan dalam bentuk tunai harus dinyatakan
jumlahnya.

6) Dalam hal pembiayaan yang diberikan dalam bentuk barang maka barang
yang diserahkan harus dinilai berdasarkan harga perolehan atau harga pasar
wajar.

7) Pembagian keuntungan dari pengelolaan dana dinyatakan dalam bentuk

nisbah yang disepakati.
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8) Bank menanggung seluruh risiko kerugian usaha yang dibiayai kecuali jika
nasabah melakukan kecurangan, lalai, atau menyalahi perjanjian yang
mengakibatkan kerugian usaha.

9) Nisbah bagi hasil yang disepakati tidak dapat diubah sepanjang jangka
waktu investasi kecuali atas dasar kesepakatan para pihak dan tidak berlaku
surut.

10) Nisbah bagi hasil dapat ditetapkan secara berjenjang (tiering) yang

besarnya berbeda beda berdasarkan kesepakatan pada awal akad.

11) Pembagian keuntungan dilakukan dengan menggunakan metode bagi untung
dan rugi (profit and loss sharing) atau metode bagi pendapatan (revenue
sharing).

12) Pembagian keuntungan berdasarkan hasil usaha dan mudharib sesuai dengan

laporan hasil usaha mudharib.

Nasabah ikut menyertakan modal dalam kegiatan usaha yang dibiaya bank,
maka berlaku ketentuan bahwa nasabah bertindak sebagai mitra usaha dan mudharib
dan atas keuntungan yang dihasilkan dari kegiatan usaha yang dibiayai tersebut, maka
nasabah mengambil bagian keuntungan dari porsi modalnya. Sisa keuntungan dibagi
sesuai kesepakatan antara bank dan nasabah. Pengembalian pembiayaan dilakukan
pada akhir periode akad untuk pembiayaan dengan jangka waktu sampai dengan satu
tahun atau dilakukan secara angsuran berdasarkan aliran kas masuk usaha nasabah.
Bank dapat meminta jaminan atau agunan untuk mengantisipasi risiko apabila
nasabah tidak dapat memenuhi kewajiban sebagaimana dimuat dalam akad karena
kelalaian atau kecurangan.®® Atau bank dapat membuat surat perjanjian untuk

mengantisipasi risiko yang akan ditimbulkan oleh nasabah.

% Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2016).
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C. Prinsip Mudharabah
Mengaplikasikan prinsip mudharabah, penyimpan atau deposan bertindak
sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan bank sebagai mudharib (pengelola). Dana
tersebut digunakan bank untuk melakukan murabahah atau ijarah. Dapat pula dana
tersebut digunakan bank untuk melakukan mudharabah kedua, hasil usaha ini akan
dibagi hasilkan berdasarkan nisbah yang disepakati. Bank menggunakannya untuk
melakukan mudharabah kedua, maka bank bertanggung jawab penuh atas kerugian
yang terjadi. Rukun mudharabah terpenuhi sempurna (ada mudharib atau pemilik
dana, ada usaha yang akan dibagihasilkan, ada nisbah, dan ada ijab kabul). Prinsip
mudharabah 1ini diaplikasikan pada produk tabungan berjangka dan deposito
berjangka. Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan dana
prinsip mudharabah terbagi dua vyaitu, Mudharabah mutlagah atau URIA
(Unrestricted Investment Account) dan Mudharabah muqayyadah atau RIA
(Restricted Investment Account).
1) Mudharabah Mutlagah
Mudharabah mutlagah (URIA-Unrestricted Investment Account), tidak ada
pembatasan bagi bank dalam menggunakan dana yang dihimpun nasabah tidak
memberikan persyaratan apa pun kepada bank, ke bisnis apa dana yang
disimpannya itu hendak disalurkan, atau menetapkan penggunaan akad akad
tertentu, ataupun mensyaratkan dananya diperuntukkan bagi nasabah tertentu.
Jadi bank memiliki kebebasan penuh untuk menyalurkan dana URIA ini ke
bisnis manapun yang diperkirakan menguntungkan.
2) Mudharabah Muqayyadah ada 2 jenis, yaitu, Mudharabah Mugayyadah on
Balance Sheet dan Mudharabah Mugayyadah of Balance Sheet.

a) Mudharabah Mugayyadah On Balance Sheet, jenis mudharabah ini
merupakan simpanan khusus di mana pemilik dana dapat menetapkan syarat-
syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank. Misalnya disyaratkan
digunakan untuk bisnis tertentu, atau disyaratkan digunakan dengan akad

tertentu, atau disyaratkan digunakan untuk nasabah tertentu.
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b) Mudharabah Muqgayyadah of Balance Sheet, jenis mudharabah ini
merupakan penyaluran dana mudharabah langsung oleh pelaksana usahanya,
di mana bank bertindak sebagai perantara yang mempertemukan antara
pemilik dana dengan pelaksana usaha. Pemilik dana dapat menetapkan
syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank dalam mencari bisnis
(pelaksana usaha).?

Akad Mudharabah adalah salah satu akad yang sering digunakan pada
tabungan haji, yakni simpanan pihak ketiga yang penarikannya dilakukan pada saat
nasabah akan menunaikan ibadah haji, atau pada kondisi-kondisi tertentu sesuai
dengan perjanjian antara nasabah dan pihak bank.?’” Sehingga dana nasabah pada

tabungan haji akan menjadi tanggungjawab pihak bank.
3. Tabungan Haji

Tabungan Haji adalah produk tabungan yang bersifat khusus yang di-
selenggarakan oleh bank. Tabungan ini selain berfungsi sebagai sarana menyimpan
uang, juga membantu nasabah dalam hal administrasi pendaftaran haji. Beribadah ke
tanah suci meruapakan impian hampir semua muslim. Untuk memudahkan
terwujudnya impian tersebut bank menyediakan tabungan haji bagi nasabahnya agar
dapat menunaikan ibadah haji dalam jangka waktu tertentu. Hampir semua bank di
Indonesia melayani simpanan dalam bentuk tabungan haji. Tabungan ini dananya
disediakan untuk biaya perjalanan ibadah haji, untuk melunasi BPIH (Biaya
Pelaksanaan Ibadah Haji). Kementerian agama tidak lagi langsung menerima setoran
BPIH, tapi setoran tabungan haji di bank yang ditunjuk pemerintah. Tabungan ini
dimaksudkan untuk membantu nasabah mempersiapkan Ongkos Naik Haji (ONH)

dan membantu nasabah untuk melakukan pendaftaran haji langsung ke Departemen

26 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangan (Depok: PT Raja Grafindo
Persada, 2017).

7" Abd Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Islam (Jakarta:
Kencana, 2017).
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agama secara online. Jika waktu pendaftaran haji sudah dibuka, bank akan
mendaftarkan nasabahnya sebagai calon jamaah haji hingga mendapatkan kepastian
untuk berangkat pada musim haji berikutnya.”® Bank akan membantu nasabahnya
dalam pembuatan buku rekening tabungan haji yang kemudian akan dibawa oleh
nasabah ke kantor kementrian agama setempat beserta dengan dokumen-dokumen

yang diminta pihak kemenag setempat.

Tabungan haji menjadi simpanan berjangka yang tidak boleh dicairkan
pemiliknya sebelum waktunya (jatuh tempo). Sejatinya, tabungan ini memang untuk
membiayai pelaksanaan ibadah haji. Bahkan sebagai setoran pokok (biaya
pengambilan nomor kursi) yang nilainya saat ini sekitar Rp 25 juta. Apabila
penabungnya meninggal dunia, tabungan ini bisa dipindahtangankan ke ahli
warisnya, namun tidak bisa dinominalkan, melainkan jadi hak mendapatkan nomor
porsi haji. Pada tabungan haji nasabah dibebaskan dari biaya admin bulanan,
tabungan haji dapat dibuka secara online dengan SISKOHOT untuk kemudahan
pendaftaran haji. Penyelenggaraan program tabungan haji Indonesia, BSI telah sesuai
dengan peraturan pemerintah RI No.5 tahun 2018 (pasal 12 ayat 1) bahwa setiap
warga negara yang akan menunaikan ibadah haji harus membuka rekening tabungan

jamaah haji pada BPS BPIH.”

4. Bank Syariah Indonesia

a. pengertian bank syariah

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
Islam yaitu mengacu kepada ketentuan-ketentuan yang ada dalam Al-Qur'an dan

Hadits. Diharapkan bank syariah dapat menghindari praktek-praktek yang

% Ahmad Gozali, Halal, Berkah, Bertambah Mengenal Dan Memilih Produk Investasi
Syariah (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2004).h.45.

29 Herlindah, “dkk”, Hukum Dan Ekonomi Islam Potensi, Problem Aktual, Dan Solusinya Di
Masa Kini (Malang: CV. Pustaka Peradaban, 2023).
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mengandung unsur-unsur riba dan melakukan usaha dengan kegiatan investasi atas
dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan. Perkembangan perbankan syariah
pada era reformasi ditandai dengan disahkannya UU No. 10 Tahun 1998.% Dukungan
terhadap perbankan syariah semakin kuat dengan disahkannya Undang-undang No.
21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Secara makro ekonomi, pengembangan
bank syariah di Indonesia memiliki peluang besar karena peluang pasarnya yang
sesuai dengan mayoritas penduduk negeri ini.®* Struktur organisasi yang ada di bank
syariah meliputi: Dewan Pengawas Syariah (DPS), Dewan komisaris, Direksi, bidang

marketing, bidang operasional, bidang umum, dan Bidang pengawasan.32

b. Fungsi Utama Bank Syariah

Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana dari
masyarakat atau pihak ketiga dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana
kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari bank dalam bentuk kredit, dan juga

memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah

BANK
SYARIAH

l ,, l

Pelayanan
Jasa

Menghimpung

P 1
Dana enyaluran

Dana

Gambar 2.1 Fungsi Bank Syariah

% Mudrajad Kuncoro Suhardjono, Manajemen Perbankan Teori Dan Aplikasi, 2nd ed.
(Yogyakarta: BPFE- Yogyakarta, 2019).

3! Muhammad Asro dan Muhammad Kholid, Figih Perbankan (Bandung: CV Pustaka Setia,
2011).

2 1 Nyoman Budiono, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, 1st ed. (Parepare: IAIN
Parepare Nusantara Press, 2022).
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1) Menghimpun Dana

Fungsi bank syariah yang pertama yaitu menghimpun dana dari pihak
ketiga atau masyarakat dalam bentuk titipan yang diikat dengan akad wadiah
atau mudharabah. Wadiah adalah akad antara pihak pertama (masyarakat)
dengan pihak kedua (bank), di mana pihak pertama meni- tipkan dananya
kepada bank, dan pihak kedua, bank menerima titipan untuk dapat
memanfaatkan titipan pihak pertama dalam transaksi yang diperbolehkan
dalam Islam. Mudharabah merupakan akad antara pihak yang memiliki dana
kemudian menginvestasikan dananya atau disebut juga dengan shahibul maal
dengan pihak kedua atau bank yang menerima dana yang disebut juga dengan
mudharib, yang mana pihak mudharib dapat memanfaatkan dana yang
dinvestasikan oleh shahibul maal untuk tujuan tertentu yang diperbolehkan

dalam syariah Islam.

Return merupakan imbalan yang diperoleh nasabah atas sejumlah dana
yang diinvestasikan di bank. Imbalan yang diberikan oleh bank bisa dalam
bentuk bonus dalam hal dananya dititipkan dengan menggunakan akad
Wadiah, dan bagi hasil dalam hal dana yang diinvestasikan menggunakan
akad Mudharabah. Dalam menghimpun dana pihak ketiga, bank menawarkan
produk titipan dan investasi antara lain; giro wadiah, tabungan wadiah,
tabungan mudharabah, dan deposito mudharabah, serta Investasi syariah

lainnya yang diperkenankan sesuai dengan sistem operasional bank syariah.
2) Penyaluran Dana

Masyarakat dapat memperoleh pembiayaan dari bank syariah asalkan
dapat memenuhi semua ketentuan dan persyaratan yang berlaku. Menyalurkan
dana merupakan aktivitas yang sangat penting bagi bank syariah. Bank
syariah akan memperoleh return atas dana yang disalurkan. Return atau

pendapatan yang diperoleh bank atas penyaluran dana ini tergantung pada
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akadnya. Bank menyalurkan dana kepada masyarakat dengan menggunakan
bermacam-macam akad, antara lain akad jual beli dan akad kemitraan atau
kerja sama usaha. Pembiayaan bank syariah dibagi menjadi beberapa bagian

diantaranya yaitu:

a) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.
Mudharabah merupakan kontrak antara dua pihak atau lebih yang
mana satu pihak sebagai shahibul maal dan pihak lain sebagai
mudharib, sedangkan Musyarakah merupakan kontrak antara dua
pihak atau lebih yang mana semua pihak merupakan partner dan
mengikutsertakan modal dalam wusaha yang dijalankan, serta
menanggung bersama kerugian yang terjadi.

b) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiya bittamlik.

c) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan
istishna.

d) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh.

e) Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa.

3) Pelayanan Jasa Bank

Bank syariah, selain menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada
masyarakat, juga memberikan pelayanan jasa perbankan. Pelayanan jasa bank
syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat dalam
menjalankan aktivitasnya. Pelayanan jasa kepada nasabah merupakan fungsi
bank syariah yang ketiga. Berbagai jenis produk pelayanan jasa yang dapat
diberikan oleh bank syariah antara lain jasa pengiriman uang (fransfer),
pemindah bukuan, penagihan surat berharga, kliring, letter of credit, garansi

bank, dan pelayanan jasa bank lainnya.
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c. Prinsip-prinsip Bank Sayriah

Perbankan syariah sebagai perwujudan organisasi yang menerapkan prinsip-
prinsip Islam, maka dalam pengelolaan keuangannya harus didasarkan pada prinsip
Islam. Bank syariah mengadopsi ajaran agama Islam sebagai landasan fundamental

dalam menjalankan peranannya. Agama Islam mengajarkan tiga pilar pokok, yaitu

Akidah, syariah, dan akhlak.
B. Tinjauan Konseptual

1. Implementasi

Implementasi merupakan suatu tindakan, pelaksanaan atau penerapan suatu
teori rencana yang ditetapakan oleh sebuah lembaga, perusahaan, organisasi maupun
individu yang nantinya teori tersebut akan diterapakan guna untuk mencapai tujuan
yang diinginkan perusahaan maupun individu, implementasi adalah kata baku ilmiah
yang sering digunakan untuk mengambarkan suatu penerapan terhadap sesuatu, yang
tujuan dari penerapan atau implementasi tersebut memberi dampak positif bagi pihak
yang bersangkutan. Dalam penelitian ini implementasi akan dijadikan landasan utama
dalam mengkaji terkait nisbah bagi hasil akad mudharabah tabungan haji Indonesia.
Sehingga akan nampak implementasi nisbah bagi hasil akad mudharabah tabungan
haji Indonesia yang ada di BSI KCP Pinrang.

2. Nisbah Bagi Hasil Akad Mudharabah

Akad mudharabah merupakan salah satu bentuk akad pembiayaan yang sering
digunakan bank syariah dalam melakukan kerjasama dengan para nasabahnya, akad
mudharabah adalah akad antara penanam modal (sahibul maal) dan pengelola modal
(mudharib), dalam perbankan syariah pihak bank akan menanggung semua risiko
kerugian, kecuali jika kerugian diakibatkan oleh kelalaian dan penyalahgunaan
nasabah. Tujuan dari implementasi akad mudharabah ini yaitu mencari keuntungan
untuk meningkatkan kesejahteraan para pihak yang mengadakan akad ini serta

mampu membantu menghidupkan kehidupan ekonomi masyarakat dengan sistem
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nisbah bagi hasil. Pembiayaan berdasarkan akad mudharabah dengan bagi hasil

ditujukan untuk memenuhi kepentingan kedua pihak.

Tabungan haji Indonesia yang dijalankan berdasarkan akad mudharabah maka
daam hal ini, bank syariah bertindak sebagai mudharib (pengelola dana), sedangkan
nasabah bertindak sebagai shahibul mal (pemilik dana). Bank syariah dalam
kapasitasnya sebagai mudharib, mempunyai kuasa untuk melakukan berbagai macam
usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah serta mengembangkannya,
termasuk melakukan akad mudharabah dengan pihak lain. Namun, di sisi lain, bank
syariah juga memiliki sifat sebagai seorang wali amariah (frustee), yang berarti bank
harus berhati hati atau bijaksana serta beritikad baik dan bertanggung jawab atas
segala sesuatu yang timbul akibat kesalahan atau kelalaiannya. Dari hasil pengelolaan
dana mudharabah, bank syariah akan membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai
dengan nisbah yang telah disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan
rekening. Dalam mengelola dana tersebut, bank tidak bertanggung jawab terhadap
kerugian yang bukan disebabkan oleh kelalaiannya. Namun, apabila yang terjadi
adalah mismanagement (salah urus), bank bertanggung jawab penuh terhadap

kerugian tersebut.

Bank dalam mengelola harta mudharabah, bank menutup biaya operasional
tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya, bank tidak
diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah penabung tanpa persetujuan
yang bersangkutan. Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, PPH bagi hasil tabungan
mudharabah dibebankan langsung ke rekening tabungan mudharabah pada saat
perhitungan bagi hasil. Beberapa ketentuan umum tabungan haji Indonesia dengan

akad mudharabah adalah sebagai berikut:

a. Dalam transaksi ini, nasabah bertindak sebagai shahibul mol atau pemilik
dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana.
b. Sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai macam usaha yang

tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan pemberian bonus tersebut
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tidak dituangkan dalam perjanjian, tidak disyaratkan atau tidak
diinformasikan baik secara lisan maupun tulisan.
3. Tabungan Haji Indonesia di BSI
Tabungan haji Indonesia merupakan tabungan dalam bentuk rupiah atau USD
untuk perencanaan ibadah haji dan umrah, merupakan salah satu produk BSI yang
banyak diminati masyarakat, produk tabungan haji Indonesia termasuk jenis produk
simpanan yang diperuntukkan untuk membantu umat muslim dalam mencapai
hajatnya berkunjung ke Baitullah melaksanakan ibadah haji maupun umrah. BSI saat
ini telah menjadi salah satu bank yang diamanahkan oleh kementrian agama sebagai
bank penerima setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). Untuk
tabungan haji Indonesia di BSI dapat dibuat secara online melalui aplikasi BSI
mobile, pembukaan rekening BSI tabungan haji Indonesia hanya memerlukan setoran

awal senilai Rp100.000.

4. Implementasi Nisbah Bagi Hasil Akad Mudharabah Pada Tabungan Haji
Indonesia Di BSI KCP Pinrang

Produk BSI tabungan haji Indonesia merupakan salah satu produk yang banyak
digunakan masyarakat terkhusus untuk masyarakat yang beragama islam. Berdirinya
BSI KCP Pinrang di kabupaten Pinrang saat ini yang menawarkan produk tabungan
haji Indonesia sangat membantu mempermudah masyarakat dalam membuka
tabungan haji Indonesia. Produk tabungan haji indonesia diikat dengan akad, salah
satunya menggunakan akad mudharabah. Akad mudharabah dikenal sebagai akad
kerjasama dengan penerapan sistem nisbah bagi hasil antara bank dan nasabah dalam
prosedur pembuatan tabungan haji Indonesia, bank akan menjelaskan kepada nasabah
terlebih dahulu terkait pengelolaan dana haji, kemudian terkait pembuatan rekening
tabungan haji. Pengimplementasian nisbah bagi hasil akad mudharabah pada
tabungan haji Indonesia akan memberikan keuntungan bagi pihak bank dan nasabah
tabungan haji Indonesia sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya.

Karena dengan adanya sistem bagi hasil, maka kedua belah pihak akan sama-sama
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diuntungkan dalam pengimplementasian nisbah bagi hasil akad mudharabah pada

tabungan haji indonesia di BSI KCP Pinrang

C. Kerangka Pikir

BSI KCP Pinrang merupakan Bank Syariah Indonesia yang ada dikabupaten
Pinrang, yang menawarkan produk tabungan haji Indonesia untuk masyarakat,
tabungan ini banyak diminati oleh masyarakat, karena tingginya keinginana
masyarakat untuk berhaji. Faktor pendukung banyaknya peminat tabungan haji di
BSI KCP Pinrang kerena BSI KCP Pinrang diamanahkan sebagai BPS BPIH oleh
pemerintah. Bank syariah dalam menjalankan fungsi dan perannya sebagai lembaga
keuangan menggunakan akad-akad sebagai pengikat dalam melakukan transaksi
dengan nasabah. Akad mudharabah merupakan salah satu akad yang digunakan pada
produk Tabungan haji Indonesia, akad mudharabah menjadi fokus peneliti dalam
penelitian ini karena menggunakan sistem pembagian nisbah bagi hasil. Sehingga
pada penelitian ini akan mengkaji secara mendalam pengimplementasian nisbah bagi
hasil akad mudharabah pada produk tabungan haji Indonesia yang ditawarkan di BSI
KCP Pinrang. Berdasarkan uraian diatas maka kerangka pikir dari penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
studi kasus yang berusaha menemukan makna, menyelididki proses, dan memperoleh
pengertian dan pemahaman yang mendalam dari individu, kelompok, atau situasi,®
serta menekankan analisis dari proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan
dinamika hubungan antarfenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika
ilmiah. Penelitian kualitatif tidak berarti tanpa menggunakan dukungan dari data
kuantitatif, tetapi lebih ditekankan pada kedalaman berpikir formal dari peneliti
dalam menjawab permasalahan yang dihadapi. Penelitian kualitatif bertujuan
mengembangkan konsep sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan
realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded theory) dan
mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi.
Penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan
dalam mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi,34 sehingga
dapat membantu memberikan pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai
subjek yang diteliti terkait dengan implementasi nisbah bagi hasil akad mudharabah
pada tabungan haji Indonesia di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Pinrang.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yang mempelajari
fenomena dilingkungan BSI KCP Pinrang dan masyarakat Pinrang terkait dengan
implementasi akad mudharabah pada tabungan haji Inonesia, dengan menggunakan

analisis dengan pendekatan induktif. Metode kualitatif sifatnya deskriptif analitik,

% Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011).

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, 1st ed. (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2016).

35
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pengambilan data diperoleh dari proses observasi, wawancara (langsung atau tidak
langsung dengan informan), dan dokumentasi.
B. Lokasi dan waktu penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian oleh
peneliti yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Pinrang, Lokasi penelitian ini
dipilih karena berdasarkan dari pengamatan peneliti dan hasil observasi ada
sekitar 7.496 nasabah tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang. Selain itu
BSI KCP Pinrang berada di pusat keramaian kota Pinrang tepatnya di JIn. Poros
Pinrang-Parepare No.36, Jaya, Kec. Watang Sawitto, yang mayoritas
masyarakat Pinrang beragama islam, serta tingginya minat masyarakat Pinrang

untuk berhaji.

2. Waktu penelitian
Penelitian ini akan menggunakan waktu kurang lebih satu bulan

lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian).

C. Fokus Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti pada penelitian ini mengacu pada
Implementasi akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia yang ada di BSI KCP
Pinrang. Yang berfokus pada sistem bagi hasil yang ditetapkan BSI dalam akad

mudharabah tabungan haji Indonesia.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jenis
penelitian kualitatif yang dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata,
gambar, dan kebanyakan bukan angka. Walaupun ada angka-angka itu

sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang dimaksud meliputi transkip
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wawancara, foto, dan catatan lainnya.35 Pada penelitian ini akan mengelola
informasi yang didapat dari informan berupa kata-kata yang berbentuk
deskriptif.
2. Sumber Data
Data kualitatif mengacu pada dua jenis data yaitu data primer dan
data sekunder. Dua jenis data akan dijelaskan secara detail berikut ini :

a. Data Primer

Data primer merupakan sumber data dari lapangan yang diperoleh
atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari pihak yang
bersangkutan, seperti data yang bersumber dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini data primer yang
diperoleh peneliti langsung dari Branch Operations & Service Manager,
Customer Service, dan lima orang nasabah tabungan haji Indonesia di BSI

KCP Pinrang.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah adalah data yang bersumber secara tidak
langsung dari pihak yang bersangkutan, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen seperti buku, jurnal, laporan hasil penelitian dan lain-lain.
Adapun untuk penelitian ini data sekunder diperoleh dari website resmi
BSI, jurnal, buku, dan penelitian-penelitian terdahulu yang membahas

terkait akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia

E. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam penelitian, karena

metode ini merupakan strategi untuk mendapatkan data yang diperlukan.

% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013).
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh bahan-
bahan, keterangan, dan informasi yang dapat dipercaya. Adapun teknik

pengumpulan data yang peneliti gunakan meliputi:
a. Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung. Observasi digunakan
untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar
peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang Implementasi akad
mudharabah pada tabungan haji Indonesia yang ada di BSI KCP Pinrang.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu antara dua
pihak yaitu pewawancara sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan
yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu, dalam
penelitian ini peneliti sebagai pewawancara dan pihak BSI KCP Pinrang
sebagai informan diantaranya Customer Service, Branch operations &
Service Manager (BOSM), serta lima orang nasabah tabungan haji
Indonesia di BSI KCP Pinrang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang akan diteliti sehingga akan diperoleh data yang lengkap sah dan

bukan berdasarkan perkiraan.36 Metode ini mengambil data yang sudah ada

% Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008).
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pada arsip, dokumen, peraturan bank syariah Indonesia atau perusahaan,

buku serta sumber referensi lainnya yang mendukung penelitian ini.
2. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data adalah adalah metode yang digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dilapangan, dengan cara mendeskripsikan data
tersebut secara sistematis, akurat, dapat dipahami dan relevan dengan topik

penelitian. Adapun teknik pengolahan data yang digunakan oleh peneliti yaitu:
a. Pemeriksaan Data (Editing)

Pemeriksaan data adalah tahap meneliti data-data yang diperoleh, seperti
kelengkapan jawaban, keteraturan tulisan, kejelasan makna, kesesuaian data dan

relevansinya dengan data yang lain.’
b. Klasifikasi (Classifying)

Tahap klasifikasi adalah proses memeriksa data dan informasi yang
ditemukan baik data yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, maupun
hasil dokumentasi. Seluruh data yang diperoleh kemudian dibaca dan dicermati,
sehingga dapat digolongkan berdasarkan jenisnya atau sesuai kebutuhan.*®
Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh dari lapangan dapat lebih mudah

dipahami, dipelajari dan dibandingkan antara data satu dengan yang lainnya.

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga
keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data
Dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan

37 Achmadi Abu dan Cholid Narbuko, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2005).
% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).
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confirmability. % Berbagai teknik ini dapat dipilih salah satu atau lebih untuk
mencapai keabsahan data. Untuk penelitian ini peneliti mengunakan uji kredibilitas
(credibility) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang diperoleh
peneliti, agar hasil penelitian yang ditemukan tidak diragukan sebagai sebuah karya
ilmiah. Maka uji keabsahan data menggunakan:
1) Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan yang dimaksud adalah apabila data yang diperoleh
belum lengkap dan belum mendalam maka peneliti kembali ke lapangan dengan
melakukan pengamatan dan wawancara lagi dengan informan yang sama atau
dengan informan baru. Dengan perpanjangan pengamatan diharapkan diperoleh
data yang lebih lengkap.”® Hal ini dilakukan sebagai bentuk pengecekan kembali
data sebelumnya untuk memastikan keabsahan data.
2) Meningkatkan kecermatan dalam penelitian
Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara untuk mengontrol dan
mengecek data yang telah diperoleh apakah telah sesuai atau belum. Untuk
meningkatkan ketekunan dalam penelitian dapat dilakukan dengan cara membaca
berbagai referensi baik itu dari buku, internet, dokumen-dokumen dan penelitian
terdahulu yang terkait dengan hasil penelitian yang diperoleh.
3) Triangulasi
Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber data
dengan menggunakan berbagai cara (seperti observasi, wawancara, dokumentasi)
dan melalui berbagai teknik dan waktu. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas

data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh. Kemudian data

¥ Muhammad Kamal Zubair,dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare: IAIN
Parepare Nusantara Press, 2020).

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019).
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tersebut dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang

selanjutnya akan dimintakan kesepakatan (member chek) dengan sumber data

tersebut.**
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisa interaktif model
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penyimpulan data atau kesimpulan.
1. Reduksi data (Data reduction)

Peneliti dalam melakukan penelitian tentu saja akan mendapatkan data
yang banyak dan relatif beragam dan bahkan sangat rumit. Itu sebabnya, perlu
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Data yang diperoleh ditulis
dalam bentuk laporan atau data yang terperinci. Laporan yang disusun
berdasarkan data yang diperoleh direduksi, dirangkum, dan dipilih hal-hal
yang pokok, serta difokuskan pada hal-hal yang penting.

2. Penyajian data (Data display)

Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah menyajikan data.
Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam
berbagai bentuk seperti tabel, grafik dan sejenisnya. Lebih dari itu, penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, dan sejenisnya. Miles and Huberman menyatakan the most frequent
form of display data for qualitative research data in the past has been
narrative text! Dengan demikian yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks naratif.

Adapun fungsi display data disamping untuk memudahkan dan memahami

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods), 10th
ed. (Bandung: Alfabeta, 2018).
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apa yang terjadi, juga untuk merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami dari data tersebut.*?

2 Kesimpulan

Analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Miles den Huberman
ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan
apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau tidak pasti, sehingga
setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal

atau interaktif, maupun hipotesis atau teori.®?

*2 Aan Komariah Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017).
* Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020).



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Tabungan haji Indonesia merupakan salah satu bentuk produk tabungan yang
ditawarkan Bank Syariah Indonesia untuk membantu masyarakat merencanakan
perjalanan ibadah haji maupun umrah, berdasarkan akadnya tabungan haji Indonesia
menwarkan dua pilihan akad yaitu wadiah dan mudharabah, sehingga pada penelitian
ini peneliti akan mengkaji terkait pengimplementasian akad mudharabah pada
tabungan haji Indonesia. Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Indonesia (BSI)
KCP Pinrang sebagai objek penelitian dengan merujuk pada metode penelitian
lapangan yang dilakukan, beberapa tahapan penelitian yang dilakukan yaitu
melakukan pengamatan atau observasi lapangan. Peneliti melakukan observasi
dengan berkunjung ke Bank Syariah Indonesia KCP pinrang, kemudian tahapan
selanjutnya yaitu melakukan wawancara kepada informan yang merupakan karyawan
dan nasabah yang terkait dengan fokus penelitian. Kemudian tahapan terakhir yaitu
tahapan dokumentasi yang dilakukan untuk mengidentifikasi beberapa referensi
lainnya serta dokumentasi bukti autentik proses penelitian.

1. Bentuk Produk Tabungan Haji Indonesia di BSI KCP Pinrang

Hasil penelitian merujuk pada fokus pertama yang berkaitan dengan produk
tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang. Tabungan haji Indonesia
merupakan produk tabungan Bank Syariah Indonesia dalam bentuk rupiah

maupun USD untuk perencanaan menunaikan haji maupun umrah.
a. Bentuk Tabungan Haji Indonesia Berdasarkan Jenis Akad

Tabungan haji Indonesia adalah tabungan untuk perencanaan ibadah haji
dan umrah. Jenis tabungan yang ditawarkan BSI kepada nasabah untuk
persiapan menunaikan ibadah haji maupun umrah. Bentuk tabungan haji

Indonesia yang ditawarkan Bank Syariah Indonesia KCP Pinrang berdasarkan
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jenis akad ada dua jenis yaitu akad wadiah dan mudharabah. Sebagaimana
wawancara dengan Sri Saniyah Nasir selaku Branch Operations & Service
Manager (BOSM) BSI KCP Pinrang:

“Tabungan haji adalah memang produk tabungan yang diperuntukkan

untuk orang persiapan berangkat haji maupun umroh, kita ada dua jenis
sesuai dengan akadnya, ada akad wadiah dan mudharabah.”*

Sejalan dengan wawancara yang dilakukan dengan Marjono selaku
Customer service (CS) BSI KCP Pinrang:

“Tabungan haji Indonesia ada dua jenis berdasarkan akadnya, pertama itu
tabungan haji dengan akad wadiah yang betul-betul murni titipan. Ada
juga tabungan haji Indonesia dengan akad mudharabah, itu punya bagi
hasil.”*®

Begitupula dengan wawancara yang dilakukan dengan Junarti dan
Jumiatai nasabah tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang:
“Waktu mengurus ka dibank ada sepupunya suamiku bantu-bantu ka, klo

soal akad itu pake akad wadiah, karna yang tertulis di buku rekening yang
satuku akad wadiah”. *°

“Yang adae bagi hasilnya, karna nanti lumayang buat tambah-tambah”.*’
Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa bentuk tabungan haji
Indonesia yang ada di BSI KCP Pinrang terbagi berdasarkan jenis akad yang
digunakan, yaitu tabungan haji Indonesia akad wadiah dan tabungan haji
Indonesia akad mudharabah. Adapun jenis produk tabungan haji Indonesia
ada tabungan haji Indonesia yang diperuntukkan untuk usia 17 tahun keatas

dan tabungan haji muda indonesia yang diperuntukkan untuk usia yang belum

* «Sri Saniyah Nasir, Branch Operations & Service Manager Bank Syariah Indonesia KCP
Pinrang, Wawancara Di Pinrang, 03 Juni 2024,”.

** Marjono, Customer Service Bank Syariah Indonesia KCP Pinrang, Wawancara di Pinrang,
05 Juni 2024.

* “Junarti, Nasabah Tabungan Haji Indonesia BSI KCP Pinrang, Wawancara Di Pinrang, 07
Juni 2024,” n.d.

# “Jumiati, Nasabah Tabungan Haji Indonesia BSI KCP Pinrang, Wawancara Di Pinrang, 12
Juni 2024,” n.d.
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memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP). Sebagaimana yang ditampilkan di
Aplikai BSI Mobile menunjukkan bahwa ketika nasabah akan membuka
tabungan haji Indonesia nasabah akan ditawarkan dua akad yang dapat dipilih

salah satunya yaitu ada akad wadiah dan akad mudharabah.*®

b. Bentuk Tabungan Haji Indonesia Berdasarkan Jenisnya
Tabungan haji Indonesia sangat membantu masyarakat dalam merencanakan
ibadah haji ataupun umrah. Oleh karena itu BSI menawarkan dua jenis
tabungan haji Indonesia berdasarkan umur, yaitu tabungan haji Indonesia yang
diperuntukkan bagi nasabah yang berusia tujuh belas tahun ke atas atau telah
memiliki KTP, kedua ada tabungan haji muda Indonesia yang diperuntukkan
bagi nasabah yang belum memilki kartu tanda penduduk atau KTP.
Sebagaimana wawancara yang dilakukan dengan Sri Saniyah Nasir selaku
Branch Operations & Service Manager (BOSM) BSI KCP Pinrang:
“Jenis tabungan haji ada yang khusus untuk dibawah 17 tahun itu
namanya tabungan haji muda Indonesia dan ada yang diatas 17 tahun.”*°
Sejalan dengan wawancara yang dilakukan dengan Marjono selaku
Customer service (CS) BSI KCP Pinrang:

“Ada juga jenis tabungan haji anak, itu yang dibukakan yang belum
punya KTP, dan untuk umrah itu samaji tetap menggunakan tabungan haji
Indonesia”.>

Dari hasil wawancara ditersebut dapat dijelaskan bahwa tabungan haji

Indonesia terdiri atas dua jenis berdasarkan umur nasabah ada tabungan haji
muda Indonesia yang dikhususkan bagi nasabah yang berusia tujuh belas tahun

kebawah atau belum memiliki kartu tanda penduduk, serta ada tabungan haji

%8 «Aplikasi BSI Mobile,” n.d.

# «Sri Saniyah Nasir, Branch Operations & Service Manager Bank Syariah Indonesia KCP
Pinrang, Wawancara Di Pinrang, 03 Juni 2024.”

%0 “Marjono, Customer Service Bank Syariah Indonesia KCP Pinrang, Wawancara Di Pinrang,
05 Juni 2024.”
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Indonesia yang diperuntukkan untuk nasabah yang berusia tujuh belas tahun
keatas atau telah memiliki kartu tanda penduduk. Hal ini juga sejalan dengan
yang diperlihatkan website resmi BSI yang menawarkan tabungan haji
Indonesia dan tabungan haji muda Indonesia.”* Begitupun dengan beberapa
media sosial yang digunakan BSI dan beberapa akun lain yang ikut
berkontribusi untuk memperkenalkan tentang tabungan haji muda Indonesia
dan tabungan haji Indonesia. Seperti akun Instagram @banksyariahindonesia,
@lifewithbsi. Adapun untuk prosedur pembukaan dan penutupan tabungan haji
Indonesia di BSI yang dilakukan nasabah sebagai berikut:

1) Pembukaan Rekening Tabungan Haji Indonesia

Ada beberapa syarat dan dokumen-dokumen yang harus dipersiapkan
nasabah dalam pembukaan rekening tabungan haji Indonesia, sebagaimana

wawancara dengan Marjono selaku Customer Service BSI KCP Pinrang:

“Sebenarnya sih untuk pembukaan rekening haji, sebenarnya ada dua
offline dan online, tapi untuk saat ini pembukaan rekening haji itu
diputuskan untuk online, jadi BSI itu sudah lebih mengedepankan
digitalisasi, jadi pendaftaran offline itu sebenarnya boleh cuman untuk
saat ini pembukaan rekening secara online, jadi kita online kan semua,
visinya BSI itu digitalisasi banking, untuk prosesnya itu melampirkan
KTP sama NPWP jika ada, dan pembukaan rekening untuk setoran awal
Rp 100.000, tapi untuk pembukaan rekening tabungan haji muda
Indonesia itu melampirkan dokumen KTP orangtua sebagai penyumbang
dana, akta kelahiran, sama kartu keluarga dan saldo awal RplOO.OOO.”52

Sebagaimana wawancara yang dilakukan dengan Nanna selaku ibu Nanna
selaku nasabah tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang:

“KTP ji saja, baru online karna di hp jki.”53

3L “Https://Www.Bankbsi.Co.Id.Bank Syariah Indonesia,” accessed July 1, 2024,
https://www.bankbsi.co.id.

52 Marjono, Customer Service Bank Syariah Indonesia KCP Pinrang, Wawancara Di Pinrang,
05 Juni 2024.

%3 Nanna, Nasabah tabungan haji Indonesia, Wawancara di Pinrang, 05 Juni 2024.
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Begitupula hasil wawancara dengan Saleha nasabah tabungan haji
Indonesia di BSI KCP Pinrang:
“Bawa KTP, sama buku rekening haji yang dulu di BNI syariah, disuruh
pake hp untuk buat rekening tabungan haji baru di BSI"™™
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan beberapa syarat dan
ketentuan dalam pembukaan rekening tabungan haji Indonesia. hasil
wawancara diatas juga membuktikan bahwa pembukaan rekening tabungan
haji Indonesia di BSI sudah menerapkan sistem digitalisasi yang cukup

mudabh.

Apabila nasabah membuka rekening haji untuk mendapat nomor porsi
maka dokumen yang harus disiapkan bertambah, sebagaimana wawancara
dengan Sri Saniyah Nasir selaku Branch Operations & Service Manager
(BOSM) BSI KCP Pinrang:

“Ketika nasabah melakukan pendaftaran porsi berarti ada dokumen yang
cabang perbankan minta diantaranya data tambahan yah diluar KTP dan
NPWP, ada kartu keluarga, akta kelahiran, kenapa itu dibutuhkan? Karena

dipengimputan porsi haji, itu bener-bener kita harus menginput data
nasabah yang valid.”>

Sejalan dengan wawancara yang dilakukan dengan Junarti nasabah

tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang:

“Ada kartu keluarga, akta kelahiran, KTP, sama buku nikah yang kubawa
ke bank™*®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dokumen yang harus dipersiapkan

nasabah ketika membuka tabungan haji Indonesia diantaranya KTP dan

> “Saleha, Nasabah Tabungan Haji Indonesia BSI KCP Pinrang, Wawancara Di Pinrang, 09
Juni 2024,”.

% “Sri Saniyah Nasir, Branch Operations & Service Manager Bank Syariah Indonesia KCP
Pinrang, Wawancara Di Pinrang, 03 Juni 2024.”

% «Saharuddin, Nasabah Tabungan Haji Indonesia BSI KCP Pinrang, Wawancara Di Pinrang,
07 Juni 2024.,” n.d.
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NPWP (jika ada), serta menyiapkan beberapa dokumen tambahan seperti kartu
keluarga dan akta kelahiran beserta buku nika (jika sudah menikah) untuk

mendapatkan porsi haji di Kementrian Agama.
2) Penutupan Tabungan Haji Indonesia

Nasabah yang telah melakukan perjalanan ibadah haji bisa melakukan
penutupan rekening dengan datang ke Bank Syariah Indonesia teredekat,
sebagaimana wawancara dengan Sri Saniyah Nasir selaku Branch Office

Service Manager (BOSM) BSI KCP Pinrang:

“Kalau nasabah sudah berangkat haji, dia nda boleh langsung menutup,
minimal 3 atau 6 bulan setelah pemberangkatan baru boleh tutup karna
kan takutnya ada biasa pengembalian dana dari kementrian agama atau
apa segala macam, jadi nggak boleh langsung ditutup. Proses penutupan
sama dengan penutupan rekening biasa, sebaiknya tidak diwakili, bisa
diwakili ketika yang bersangkutan meninggal dunia tetapi harus

melengkapi surat kematian dan ahli waris dan segala macam lainnya”.”’

Begitu pula wawancara dengan Marjono selaku Customer Service (CS) BSI
KCP Pinrang:
“Setelah nasabah berangkat haji ataupun umrah itu rekeningnya masih
tetap bisa digunakan, namun ketika nasabah sudah tidak ingin
menggunakannya lagi itu bisa penutupan rekening, nah caranya
membawa buku tabungan haji asli dan ktp yang bersangkutan nanti

dibantu prosesnya di CS, kemudian untuk penutupan rekeningnya ada
biayanya 25 ribu™*®

Dari hasil wawancara dengan beberapan informan menunjukkan bahwa
proses penutupan rekening tabungan haji Indonesia harus memenuhi beberapa
syarat yang harus dipenuhi nasabah ketika ingin melakukan penutupan

tabungan rekening haji yaitu, dilakukan 3 sampai 6 bulan setelah

57 Sri Saniyah Nasir, Branch Office Service Manager Bank Syariah Indonesia KCP Pinrang,
Wawancara Di Pinrang, 03 Juni 2024.

%8 Marjono, Customer Service Bank Syariah Indonesia KCP Pinrang, Wawancara Di Pinrang,
05 Juni 2024.”
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keberangkatan haji atau umrah serta membutuhkan dokumen seperti KTP dan
buku rekening asli tanpa harus diwakili kecuali dalam keadaan tertentu. Biaya
yang dibutuhkan untuk melakukan penutupan rekening BSI tabungan haji
Indonesia sebesar Rp 25.000

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa BSI menawarkan
produk tabungan haji Indonesia dengan dua pilihan akad yaitu akad wadiah
(titipan) dan akad mudharabah (kerjasama) dengan sistem bagi hasil. Dan
menyediakan dua jenis tabungan haji, yaitu tabungan haji muda Indonesia
untuk usia dibawah tujuh belas tahun dan belum memiliki KTP, serta
tabungan haji Indonesia yang diperuntukkan untuk nasabah yang memilki
kartu tanda penduduk. Serta beberapa prosedur yang harus dilakukan nasabah
ketika ingin membuka rekening dan melakukan penutupan rekening tabungan

haji Indonesia.

2 Implementasi Akad Mudharabah Pada Tabungan Haji Indonesia Di BSI
KCP Pinrang
a. Akad Mudharabah Pada Tabungan Haji Indonesia di BSI KCP Pinrang
penerapan akad mudharabaha pada produk tabungan haji Indonesia di BSI KCP
Pinrang menerapkan sistem bagi hasil sesuai dengan jenis akad mudharabah
yang pada dasarnya adalah akad kerjasama dengan bagi hasil, sebagaimana

wawancara dengan Marjono selaku Customer Service (CS) BSI KCP Pinrang:

“Akad mudharabah itu adalah akad bagi hasil, jadi ketika nasabah
menyetor dananya, nah dananya itu dikelolah oleh bank kemudian hasil
kepengelolaan dana nasabah itu diberikan sesuai dengan nominal saldo
yang ada direkeningnya, nah untuk bagi hasilnya itu akan masuk ke
rekening nasabah.”

%9 “Marjono, Customer Service Bank Syariah Indonesia KCP Pinrang, Wawancara Di Pinrang,
05 Juni 2024.”
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Sejalan dengan hasil wawancara dengan Sri Saniyah Nasir selaku Branch
Operations & Service Manager (BOSM) BSI KCP Pinrang:

“Biasa itukan ada nasabah yang bertanya, klo saya simpan uang di BSI
bisa dapat berapa bagi hasilnya? nanti kita akan arahkan ke
mudharabah.”®

Hal ini juga didukung dari wawancara yang dilakukan dengan Saleha

nasabah tabungan haji Indonesia BSI KCP Pinrang:

“Jadi waktu disuruh kasih pindah uang ku yang di buku rekening BNI
Syariah ke BSI, untuk pelunasan haji ku pilih itu yang ada bagi hasilnya
(mudharabah)”®*

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa penerapan akad

mudharabah pada produk tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang
menerapkan sistem bagi hasil, dimana bagi hasil untuk nasabah akan otomatis
masuk ke rekening nasabah.
b. Nisbah Bagi Hasil Akad Mudharabah

Pembagian nisbah bagi hasil akad mudharabah pada produk tabungan haji
Indonesia di BSI KCP Pinrang, menetapkan ketentuan nisbah atau persentase
yang akan dibagi antara pihak bank dan nasabah. Sebagaimana wawancara
dengan Marjono selaku Customer Service BSI KCP Pinrang:

“Jadi nanti itu pembagian 96% ke bank, 4% ke nasabah, ada itu yang
dikasiki di selembaran.”®
Berbeda dengan yang diperlihatkan Sri Saniyah Nasir selaku Branch

Operations & Service Manager (BOSM) BSI KCP Pinrang:

“Ada itu dipajang didepan dekat ruang teller brosur nisbah bagi hasil
akad mudharabah tabungan haji Indonesia yang diperlihatkan (1%:99%
antara nasabah dan bank), jadi itu yang untuk nisbah bagi hasil itu kita
dapat wupdatenya dari kantor pusat, kami dicabang-cabang hanya

80 «Sri Saniyah Nasir, Branch Operations & Service Manager Bank Syariah Indonesia KCP
Pinrang, Wawancara Di Pinrang, 03 Juni 2024.”

61 «“Saleha, Nasabah Tabungan Haji Indonesia BSI KCP Pinrang, Wawancara Di Pinrang, 09
Juni 2024.”

62 “Marjono, Customer Service Bank Syariah Indonesia KCP Pinrang, Wawancara Di Pinrang,
05 Juni 2024.”
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menerima saja kayak ada perubahan nisbahnya, kalo tidak ada perubahan
berarti masih mengikuti yang lama ketika ada perubahan kita pasti
langsung diinformasikan, dan kita juga biasa akan informasikan ke
nasabah .%

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa bagi hasil akad

mudharabah tabungan haji Indonesia 4%:96% merupakan bagi hasil lama
yang digunakan sebelum adanya ketetapan nisbah bagi hasil yang baru yang
dtetapkan BSI pusat yaitu 1%:99%, 1% untuk nasabah dan 99% untuk bank
nisbah baru ini berlaku mulai tanggal 7 Mei 2024.
c. Faktor Yang Mempengaruhi Bagi Hasil Akad Mudharabah
Pembagian nisbah bagi hasil akad mudharabah dipengaruhi oleh beberapa
faktor, di BSI KCP Pinrang juga menentukan beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap bagi hasil pada akad mudharabah, sebagaimana
wawancara dengan Marjono selaku Customer Service BSI KCP Pinrang:
“Jumlah saldonya nasabah tabungan haji sama pendapatan bank yang
didapat dari usaha yang dij alankan.”®*
Sejalan dengan wawancara yang dilakukan Sri Saniyah Nasir selaku
Branch Operations & Service Manager (BOSM) BSI KCP Pinrang:

“Akad mudharabah itu ada tambahan hitungan bagi hasilnya, Selain itu
saldo nasabah, sehingga jika ada nasabah yang melakukan penyetoran dana
diatas sepuluh juta biasa kita tawarkan mudharabah » 8

Hasil wawancara diatas dimenunjukkan bahwa faktor yang memengaruhi

bagi hasil akad mudharabah adalah jumlah saldo yang ada di rekening
nasabah dan pendapatan bank serta ketetapan bagi hasil yang telah ditetapkan.

63 «Sri Saniyah Nasir, Branch Operations & Service Manager Bank Syariah Indonesia KCP
Pinrang, Wawancara Di Pinrang, 03 Juni 2024.”

84 “Marjono, Customer Service Bank Syariah Indonesia KCP Pinrang, Wawancara Di Pinrang,
05 Juni 2024.”

6 «Sri Saniyah Nasir, Branch Operations & Service Manager Bank Syariah Indonesia KCP
Pinrang, Wawancara Di Pinrang, 03 Juni 2024.”
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d. Keuntungan Bank dan Nasabah Menggunakan Akad Mudharabah Pada

Tabungan Haji Indonesia.

Produk tabungan haji Indonesia dengan akad mudharabah yang menerapkan
sistem bagi hasil, tentunya memberikan keuntungan bagi bank dan nasabah,
sebagaimana wawancara dengan Marjono selaku Customer Service (CS) BSI

KCP Pinrang:

“Keuntungan yang pertama untuk nasabah dia punya benefit untuk
penambahan saldo untuk saldo hajinya, kemudian dia punya rekening
yang bisa ditambah saldonya sebagai fasilitas untuk berangkat haji,
kemudian keuntungan bank dana dari nasabah yang disetor ke rekening
itu bisa dikelola untuk penyaluran pembiayaan di perbankan syariah dan
hasilnya nanti dibagi ke nasabah.”®

Begitu pula dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Sri Saniyah
Nasir selaku Branch Operations & Service Manager (BOSM) BSI KCP

Pinrang:

“Saling menguntungkan yah, karena nasabah menyimpang dana disini
berartikan ada kepercayaannya ke perbankan. Jadi ada keuntungan nisbah
bagi hasil yang diberikan ke bank, nanti keuntungannya kita akan bagi ke
nasabah juga.”67

Sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Jumiati salah satu

nasabah tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang:

“Pas saya daftar tabungan haji kemarin ada yang bantu urus ka atau
bantu-bantu ka di bank, akad yang na tanyakan ka ada 2 ada yang na
bilang untuk menyimpang uang saja ada juga yang ada bagi hasilnya, nah
saya itu pilih yang bagi hasil karna lumayang nanti ada bagi hasil yang
bisa ma tambah-tambah.”®®

86 “Marjono, Customer Service Bank Syariah Indonesia KCP Pinrang, Wawancara Di Pinrang,
05 Juni 2024.”

67 «Sri Saniyah Nasir, Branch Operations & Service Manager Bank Syariah Indonesia KCP
Pinrang, Wawancara Di Pinrang, 03 Juni 2024.”

%8 Jumiati, Nasabah Tabungan Haji Indonesia BSI KCP Pinrang, Wawancara Di Pinrang, 12
Juni 2024.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa bank dan nasabah
dalam akad mudharabah saling mendapat keuntungan masing-masing, dari sisi
nasabah yaitu mendapat bagi hasil, serta dana yang disimpan terjamin
keamanannya. Sedangkan untuk pihak bank mendapat keuntungan berupa bagi
hasil juga dari pembiayaan yang dilakukan, mendapat kepercayaan dari
masyarakat, serta mendapat keuntungan dari biaya-biaya administrasi yang

dilakukan oleh nasabah.

3 Perhitungan Bagi Hasil Akad Mudharabah Pada Tabungan Haji di BSI KCP
Pinrang
a. Mekanisme perhitungan Bagi Hasil Akad Mudharabah Pada Tabungan
Haji Indonesia di BSI KCP Pinrang

Nasabah yang memilih akad mudharabah pada produk tabungan haji
Indonesia, akan mendapatkan bagi hasil, jumlah bagi hasil yang didapat adalah
jumlah yang ditentukan setelah melalui proses perhitungan dengan
menggunakan rumus. Sebagaimana wawancara dengan Marjono selaku
Customer Service (CS) BSI KCP Pinrang:

“Nah, itu untuk perhitungannya ada rumus yang dipake (rumus beserta

ilustrasi perhitungan bagi hasil mudharabah di kirim via chat
whatsapp).”®

Begitupun hasil wawancara yang dilakukan dengan Sri Saniyah Nasir

selaku Branch Operations & Service Manager (BOSM) BSI KCP Pinrang:

“Ini ada hitungannya sih, ada hitungan khususnya nanti saya infokan”
Berdasarkan dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa rumus yang
digunakan untuk menghitung bagi hasil akad mudharabah tabungan haji

Indonesia yaitu sebagai berikut:

%9 “Marjono, Customer Service Bank Syariah Indonesia KCP Pinrang, Wawancara Di Pinrang,
05 Juni 2024.”
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Total pendapatan Nisbah bagi
Saldo rata-rata simpanan nasabah X distribusi bagi X hasil
Saldo rata-rata seluruh simpanan hasil untuk
jenis simpanan sejenis

Perhitungan tersebut sejalan dengan perhitungan bagi hasil akad
mudharabah yang ditampilkan di website resmi Bank Syariah Indonesia’® yang
memperlihatkan ilustrasi dari alur perhitungan untuk mengatahui jumlah bagi
hasil yang akan diterima antara nasabah dan bank. dari rumus tersebut nampak
beberapa hal yang berpengaruh terhadap proses perhitungan bagi hasil akad
mudharabah yaitu, jumlah saldo rata-rata simpanan nasabah tabungan haji
Indonesia, jumlah saldo rata-rata seluruh simpanan jenis tabungan haji Indonesia,
total pendapatan distribusi bagi hasil untuk simpanan jenis tabungan haji

Indonesia, serta nisbah bagi hasil yang telah ditetapkan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian diatas terdapat beberapa pembahasan

penelitian yang merujuk pada fokus penelitian ini, yaitu:

1. Bentuk Produk Tabungan Haji Indonesia di BSI KCP Pinrang

Produk tabungan haji Indonesia merupakan salah satu produk unggulan yang
ada di BSI KCP Pinrang, sejak terbentuknya Bank Syariah Indonesia (BSI)
nasabah yang melakukan pembukaan rekening tabungan haji Indonesia dI BSI
mengalami peningkatan karena BSI menjadi salah satu bank syariah yang
diamanahkan oleh pemerintah sebagai BPS (Bank Penerima Setoran) BPIH (Biaya
Perjalanan Ibadah Haji) Adapun bentuk atau gambaran terkait produk tabungan
haji Indonesia di BSI KCP Pinrang sebagai berikut:

" “Pebsite rtesmi Bank Syariah Indonesia,” accessed July 1, 2024,
https://www.bankbsi.co.id.”
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a. Bentuk Tabungan Haji Indonesia Berdasarkan Jenis Akad
Hasil penelitian mengenai bentuk tabungan haji Indonesia berdasarkan
jenis akad yang ditawarkan di BSI KCP Pinrang. Tabungan haji Indonesia di
BSI merupakan tabungan yang diperuntukkan untuk membantu nasabah ketika
ingin menunaikan ibadah haji maupun umrah. terdapat dua jenis tabungan
berdasarkan akadnya yaitu tabungan haji Indonesia wadiah dan tabungan haji
Indonesia mudharabah. Tabungan haji dengan akad wadiah nasabah hanya
menitipkan dananya dibank tanpa adanya bagi hasil. Sedangkan tabungan haji
Indonesia dengan akad mudharabah menerapkan sistem bagi hasil dimana
pihak bank dan nasabah akan mendapat bagi hasil dari usaha yang dikelola
berdasarkan prinsip syariah, karena prinsip syariah merupakan karakteristik
bank syariah yang melekat dan diterapkan pada pengelolaan bank syariah.”
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk tabungan haji Indonesia di BSI
KCP Pinrang termasuk produk unggulan dengan jumlah nasabah yang tergolong
tinggi, sejak hadirnya BSI di Pinrang. Tabungan haji Indonesia merupakan
tabungan dalam bentuk Rupiah maupun USD untuk membantu mewujudkan
keinginan untuk melakukan ibadah haji maupun umrah. Fatwa Dewan Syariah
Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000 menetapkan fatwa tentang tabungan
Pertama:
1) Tabungan ada dua jenis yaitu, tabungan yang tidak dibenarkan secara
prinsip syariah yang berupa tabungan dengan berdasarkan perhitungan
bunga.
2) Tabungan yang dibenarkan secara prinsip syariah yakni tabungan yang
berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah.

Kedua:

™ Yunus, Yuli Hardani, Andi Bahri, Nurfitriani “Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan
Minat Nasabah BSI KCP Enrekeng (Analisis Manajemen Pemasaran Syariah),” Banco, Jurnal
Manajemen Dan Perbankan Syariah 5, no. 2 (2023): h.114.
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1) Dalam transaksi ini nasabah bertidak sebagai pemilik dana, dan bank
bertindak sebagai pengelola modal.

2) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan
mengembangkannya termasuk didalamnya mudharabah dan pihak lain.

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai bukan
bentuk piutang

4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

5) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasioanl tabungan dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya

6) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah
tanpa persetujuan yang bersangkutan.72
Berdasarkan ketetapan Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-

MUI/IV/2000 tentang tabungan berdasarkan akad mudharabah bahwa

pengimplementasi akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI telah

sesuai dengan ketetapan diatas. Adapun menurut Undang-undang perbankan
syariah nomor 21 tahun 2008, tabungan adalah simpanan berdasarkan akad
wadiah atau investasi dana berdasarkan mudharabah atau akad lain yang
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannnya dapat dilakukan
menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik
dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.”
Hal ini menunjukkan BSI telah menjalankan aturan yang ditetapkan oleh Fatwa
Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang tabungan

berdasarkan akad mudharabah. Tabungan haji Indonesia di BSI telah sesuai

72 “Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000, Tentang Tabungan,”.
" «QJK, ‘Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008°, Https://Www.Ojk.Id,”.
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dengan Undang-undang perbankan syariah nomor 21 tahun 2008 yang
menerapkan akad wadiah atau mudharabah dalam pembukaan rekening
tabungan haji Indonesia.

b. Bentuk Tabungan Haji Indonesia Berdasarkan Jenisnya

Hadirnya tabungan haji Indonesia di perbankan syariah sangat membantu
masyarakat dalam merencanakan ibadah haji ataupun umrah. Oleh karena itu
BSI menawarkan dua jenis tabungan haji Indonesia berdasarkan usia, yaitu
tabungan haji Indonesia yang diperuntukkan bagi nasabah yang berusia tujuh
belas tahun ke atas atau telah memiliki KTP, kedua ada tabungan haji muda
Indonesia yang diperuntukkan bagi nasabah yang belum memilki kartu tanda
penduduk atau KTP.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agnini yang menyatakan
bahwa produk tabungan mabrur pada Bank Syariah Mandiri cabang Ratulangi
kota Palopo trebagi kedalam dua jenis tabungan yaitu tabungan mabrur dan
tabungan mabrur junior.”* Pada penelitian Ermawati mengemukakan hal yang
sama bahwa di Bank Syariah Mandir (BSM) menawarkan dua produk
tabungan mabrur yaitu BSM Tabungan mabrur dan BSM tabungan mabrur
junior.”® Penelitian ini sejalan dengan kedua penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Agnini dan Ermawati hanya saja nama produk tabungan yang
berbeda, karena tabungan haji Indonesia adalah nama yang baru digunakan
setelah mergernya BRI Syariah, BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri.

Adapun untuk proses pembukaan dan penutupan rekening tabungan haji
Indonesia di BSI Nasabah diharuskan memperhatikan beberapa hal. Proses

pembukaan rekening tabungan haji Indonesia harus dengan sistem online

™ Agnini, “Implementasi Akad Mudharabah Pada Tabungan Mabrur Di Bank Syariah Mandiri
Cabang Ratulangi Kota Palopo.”

”® Ermawati, “Analisis Dampak Implementasi Produk Tabungan Haji Mabrur Terhadap
Waiting List Ibadah Haji (Studi Di Bank Syariah Mandiri KC Kalianda, Kabupaten Lampung
Selatan).”
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karena BSI KCP Pinrang menerapkan sistem digitalisas. Adapun beberapa
tahap pembukaan tabungan haji Indonesia secara online diAplikasi BSI mobile
sebagai berikut:
1) Mempunyai smartphone baik android ataupun iphone
2) Mengunduh aplikasi BSI Mobile di playstore atau appstore
3) Pilih "Buka Rekening" jika belum memliki rekening BSI atau pilih "sudah
punya rekening" jika sudah memiliki trekening BSI.
4) Kemudian lakukan pembukaan rekening tabungan BSI terlebih dahulu jika
belum memiliki rekening BSI
5) Apabila telah berhasil melakukan pembukaan tabungan BSI atau telah
memiliki tabungan BSI, pilih ikon "Buka Rekening" pada menu BSI mobile
Anda
6) Centang "Tabungan Haji Indonesia"
7) Kemudian, masukkan kata sandi atau sidik jari
8) Masukkan nomor rekening, Pastikan saldo di rekening yang dipilih tersedia.
9) Centang syarat dan ketentuan
10) Kemudian, lakukan penyetoran awal pembukaan tabungan haji Inddonesia
dan Masukkan PIN BSI mobile yang telah Anda buat
11) Lakukan pengecekan kembali secara detail pembukaan tabungan haji
Indonesia anda
12) Pembukaan tabungan haji lewat BSI Mobile telah selesai atau berhasil
13) Kemudian piih cabang BSI terdekat yang dekat dengan daerah anda atau
bank yang telah didatangi
14) Selanjutnya buku tabungan haji Indonesia dapat diambil di cabang BSI yang
sudah dipilih ketika mendaftrar dengan menunjukkan e-KTP dan struk
pembukaan tabungan haji Indonesia di aplikasi BSI mobile anda.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa proses pembuatan

rekening tabungan haji Indonesia dimulai dari tahap pembukaan rekening. Ketika
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nasabah ingin melakukan pembukaan rekening tabungan haji Indonesia nasabah
diharuskan menggunakan smartphone, karena saat ini BSI KCP Pinrang
mengedepankan sistem digitalisasi yang dapat mempermudah nasabah.
Pembukaan rekening tabungan haji Indonesia menggunakan aplikasi BSI Mobile,
aplikasi ini dapat diunduh diplaystore ataupun appstore, berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa nasabah tabungan haji Indonesia BSI KCP Pinrang
menyatakan bahwa ketika ingin melakukan pembukaan rekening tabungan haji
Indonesia para nasabah diharuskan membawa smartphone kemudian diarahkan
untuk mengunduh aplikasi BSI Mobile, kemudian membuat rekening tabungan
haji Indonesia pada aplikasi tersebut. Sedangkan untuk tahap penutupan rekening
tabungan haji Indonesia, nasabah yang telah melakukan ibadah haji, dapat
melakukan penutupan tabungan haji Indonesia setelah berselang waktu 3 atau 6
bulan setelah keberangkatan. Proses penutupan rekening tabungan haji Indonesia
di BSI, sama halnya dengan penutupan rekening pada umumnya, yang harus
menyiapkan beberapa dokumen seperti buku rekening asli, dan KTP. Proses
penutupan rekening tabungan haji Indonesia tidak dapat diwakili, kecuali dalam
keadaan penting seperti kematian yang harus menyiapkan dokumen ahli waris.
Menurut Ahmad Ghozali Tabungan Haji adalah produk tabungan yang bersifat
khusus yang diselenggarakan oleh bank. Tabungan ini selain berfungsi sebagai
sarana menyimpan uang, juga membantu nasabah dalam hal administrasi
pendaftaran haji.”® Hal ini sejalan dengan tujuan ditawarkannya tabungan haji
Indonesia di BSI, dengan adanya produk tabungan haji Indonesia masyarakat
dimudahkan dalam proses pendaftaran haji di Kementrian Agama, selain itu

sistem digitalisasi yang diterapkan BSI KCP Pinrang menjadi hal yang

® Ahmad Gozali, Halal, Berkah, Bertambah Mengenal Dan Memilih Produk Investasi
Syariah.
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memudahkan nasabah tabungan haji Indonesia untuk memantau rekening
tabungan hajinya.

Penelitian ini sejalan dengan keempat penelitian peneliti terdahulu. Pertama,
penelitian ermawati yang menjabarkan terkait mekanisme pembukaan produk
tabungan haji dengan akad mudharabah sampai dengan pada tahap penutupan
rekening.”” Bahwasanya BSM tabungan haji mabrur adalah tabungan dalam
bentuk rupiah untuk membantu perencanaan haji dan umrah. BSM memberikan
kemudahan dalam pembukaan rekening tabungan haji mabrur untuk
mendapatkan nomor porsi haji. Kedua penelitian Eka Handayani yang
menjelaskan prosedur pembukaan tabungan haji dan menyatakan bahwa
Tabungan mabrur di Bank Syariah Mandiri KCP belitang adalah tabungan dalam
mata uang rupiah untuk membantu pelaksanaan ibadah haji dan umrah, setiap
pendaftar tabungan mabrur akan memperoleh manfaat diantaranya notifikasi
saldo melalui email atau sms apabila saldo telah mencapai Rp. 25.500.000.
Selanjutnya dapat mendaftarkan nomor porsi melalui aplikasi SISKOHAT.”®
Ketiga penelitian Marlina Fitri Suryani yang menjelaskan juga terkait prosedur
pembukaan tabungan haji dan menyatakan bahwa Tabungan Mabrur BSM adalah
tabungan khusus yang digunakan unuk membantu pelaksanaan ibadah haji dan
umroh, tabungan ini saat ini hanya menggunakan dalam mata uang Rupiah.79
Serta penelitian yang dilakukan oleh Agnini menjelaskan prosedur pembukaan
tabungan haji samapai pada tahap penutupan tabungan dan menyatakan bahwa
tabungan mabrur pada BSM cabang ratulangi Palopo terbagi menjadi dua jenis

tabungan yaitu tabungan mabrur dan tabungan mabrur junior. Keempat penelitian

" Ermawati, “Analisis Dampak Implementasi Produk Tabungan Haji Mabrur Terhadap
Waiting List Ibadah Haji (Studi Di Bank Syariah Mandiri KC Kalianda, Kabupaten Lampung
Selatan).”

'8 Eka Handayani, “Implementasi Nisbah Bagi Hasil Produk Tabungan Mabrur Melalui Akad
Mudharabah Dalam Perspektif Ekonomi Islam.”

¥ Suryani, “Penerapan Akad Mudharabah Muthlagah Pada Tabungan Mabrur Di PT. Bank
Syariah Mandiri KCU Ahmad Yani Medan,.”
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terdahulu melakukan penelitian di Bank Syariah Mandiri (BSM) nama produk
tabungan hajinya adalah tabungan mabrur, namun setelah merger, tabungan
mabrur diubah menjadi tabungan haji Indonesia di BSI.
2. Implementasi Akad Mudharabah Pada Tabungan Haji Indonesia Di BSI
KCP Pinrang
a. Akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang
Akad mudharabah pada dasarnya adalah akad kerjasama dengan sistem
bagi hasil, akad ini merupakan salah satu akad yang digunakan pada produk
tabungan haji Indonesia di BSI. Dalam Fatwa Al-Azhar disebutkan bahwa yang
dimaksud dengan Mudharabah adalah akad untuk berserikat atau bekerjasama
dalam keuntungan dimana modal dari satu pihak yang bekerjasama dan
pekerjaan dari pihak lain menurut syarat-syarat tertentu.®’ Menurut Muhammad
Syafi’l Antonio, mudharabah adalah akad akad kerjasama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama shahibul mal menyediakan seluruh modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.®" Berdasarkan hasil penelitian dan
pengamatan peneliti, pada produk tabungan haji Indonesia dengan akad
mudharabah muthlagah di BSI KCP Pinrang nasabah bertindak sebagai
shahibul maal (pemberi modal) sedangkan bank bertindak sebagai mudharib
(pengelola modal), bank dalam kapasitasnya sebagai pengelola modal memiliki
keleluasaan menjalankan berbagai macam usaha, yang penting usaha tersebut
sejalan dengan prinsip syariah, yang kemudian keuntungan dari pengelolaan
dana tersebut akan dibagi sesuai dengan kesepakatan yang berlaku. Penggunaan
akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia, pada hakikatnya sebagai

bentuk instrumen penghimpunan dana dari masyarkat kepada bank syariah yang

8% Muhammad Fahmul Iltiham, “Implementasi Akad Mudharabah Berdasarkan Psak 105
Tentang Akuntansi Mudhrabah Dan Fatwa DSN MUI Pada Produk Pembiayaan,” Jurnal Ekonomi
Islam 11, no. 1 (2019).

81 Darwis Harahap, Figih Muamalah (Medan: Merdeka Kreasi Group, 2022)..
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telah diatur dalam peraturan bank Indonesia Nomor:7/46/PB/2005 tentang akad
penghimpun dan penyaluran dana bagi bank yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan pada prinsip syariah.®?

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada dasarnya tabungan haji
dengan akad mudharabah menggunakan akad mudharabah muthlagah, yaitu
tidak ada pembatasan bagi bank dalam menggunakan dana yang dihimpun,
serta nasabah tidak memberikan persyaratan apa pun kepada bank, ke bisnis apa
dana yang disimpannya itu hendak disalurkan, atau menetapkan penggunaan
akad akad tertentu, ataupun mensyaratkan dananya diperuntukkan bagi nasabah
tertentu. Jadi bank memiliki kebebasan penuh untuk menyalurkan dana nasabah
selama usaha yang dijalankan sesuai dengan syariat islam. Berdasarkan pada
aplikasi BSI mobile tertera jenis akad mudharabah mutlagah yang diterapkan
pada pembukaan tabungan haji Indonesia.

Dalam kegiatan penghimpunana dana dalam bentuk tabungan atau deposito
berdasarkan mudharabah berlaku persyaratan paling kurang sebagai berikut:

1) Bank bertindak sebagai pengelola dana dan nasabah bertindak sebagai
pemilik dana.

2) Dana disetor penuh kepada bank dan dinyatakan dalam jumlah nominal.

3) Pembagian keuntungan dari pengelolaan dana investasi dinyatkan dalam
bentuk nisbah.

4) Pada akad tabungan berdasarkan mudharabah, nasabah wajib
menginvestasikan minimum dan tertentu yang jumlahnya ditetapkan oleh
bank dan tidak dapat ditarik oleh nasabah kecuali dalam rangka
penutupan rekening.

5) Nasabah tidak boleh menarik dana diluar kesepakatan.

82 “peraturan Bank Indonesia Nomor. 7/46/PB1/2005 Tentang Akad Penghimpunan Dan
Penyaluran Dana Pasal 5,”.
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6) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan atau
deposito dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.
7) Bank tidak boleh mengurangi bagian keuntungan nasabah tanpa
persetujuan nasabah yang bersangkutan.
8) Bank tidak menjamin dana nasabah, kecuali diatur berbeda dalam
perundang-undangan yang berlaku.
b. Nisbah Bagi Hasil Akad Mudharabah Pada Tabungan Haji Indonesia

Menurut Muhammad secara istilah bagi hasil merupakan distribusi
beberapa bagian laba para pegawai dari suatu perusahaan, bentuk-bentuk
distribusi ini dapat berupa pembagian laba akhir, bonus prestasi, dan lain-lain®.
Hal ini menunjukkan bahwa bagi hasil adalah pendapatan yang akan diterima
nasabah dan bank dari hasil kepengelolaan usaha yang dijalankan bank.
Berdasarkan hasil penelitian penentuan nisbah bagi hasil akad mudharabah
pada tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang, penetapan pembagian nisbah
ditentukan oleh kantor pusat, yang nantinya ketentuan yang berlaku akan
diterapkan juga dikanto-kantor cabang. Adapun nisbah bagi hasil yang
ditetapkan sekarang yaitu 1% untuk nasabah dan 99%.

Nisbah bagi hasil akan masuk ke rekening nasabah setiap bulan sesuai
dengan tanggal yang ditetapkan bank, jumlah bagi hasil yang akan diterima
nasabah akan berubauh-ubah sesuai dengan keuntungan yang didapat bank dari
pengelolaan hasil usaha dari dana tersebut, serta ketentuan yang berlaku,
apabila ada perubahan porsi nisbah bagi hasil maka akan diinformasikan
minimal 30 hari. Penetapan sistem bagi hasil di BSI pada hakikatnya harus
menetapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam menjalankan aktivitasnya.

Prinsip bagi hasil tidak hanya keuntungan tetapi terdapat unsur keadilan,

8 H. Zaenal Arifin, Akad Mudharabah (Penyaluran Dana Dengan Prinsip Bagi Hasil),
(Indramayu:CV Adanu Abimata, 2021.
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dimana besar benefit yang diperoleh nasabah sangat tergantung kepada

kemampuan bank dalam menginvestasikan dana-dana yang diamanahkan

kepada bank.

. Faktor Yang Memengaruhi Bagi Hasil Akad Mudharabah

Besarnya bagi hasil yang akan diterima bank dan nasabah dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti
beberapa faktor yang memengaruhi besaran bagi hasil ditentukan oleh jumlah
saldo dan pendapatan bank:

1) Jumlah saldo nasabah, nasabah tabungan haji yang melakukan penyetoran
dana kedalam rekening tabungan hajinya berpengaruh terhadap jumlah bagi
hasil yang akan diterima, semakin besar jumlah dana yang disetor maka
jumlah bagi hasil yang akan masuk ke rekening juga semakin tinggi, namun
begitupula sebaliknya jika dana yang disetor dalam jumlah yang sedikit tentu
bagi hasil yang didapat sedikit pula.

2) Pendapatan bank, bank dalam mengelola dana nasabah untuk kegiatan bisnis
atau usaha yang sesuai dengan prinsip syariah, kinerja yang dilakukan bank
dalam mengelola usaha sangat berpengaruh terhadap pendapatan yang
dihasilkan. Semakin tinggi pendapatan yang bank peroleh maka akan
semakin tinggi bagi hasil yang diterima nasabah, dan begitupula sebaliknya
jika bank mengalami penurunan pendapatan maka bagi hasil yang diterima
nasabah juga sedikit.

Menurut Antonio terdapat dua faktor yang memengaruhi bagi hasil yaitu
faktor langsung dan faktor tidak langsung. Adapun faktor langsung meliputi:
tingkat investasi, jumlah dana yang ada dan profit sharing ratio. Kemudian

faktor tidak langsung berupa penetapan butir-butir pendapatan dan biaya
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mudharabah, serta kebijakan alkunting.84 Beberapa faktor ini walaupun tidak
disebutkan pihak bank pada saat penelitian, tetapi secara tidak langsung akan
mempengaruhi proses bagi hasil.
d. Keuntungan Bank dan Nasabah Menggunakan Akad Mudharabah Pada
Tabungan Haji Indonesia
Penggunaan akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia tentu
memberi keuntungan bagi nasabah dan bank, berdasarkan dari hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan keuntungan yang didapatkan nasabah yaitu
terbantu dalam hal untuk mewujudkan ibadah haji atau umrah, mendapat bagi
hasil dari keuntungan yang diperoleh bank, gratis biaya administrasi bulanan,
serta mendapat kemudahan pendaftaran porsi haji ke SISKOHAT, jika saldo
nasabah telah sampai pada jumlah Rp 25.100.000 maka bank akan memberi
konfirmasi kepada nasabah. Sedangkan untuk pihak bank dana dari nasabah
yang disetor ke rekening itu bisa dikelola untuk penyaluran pembiayaan di
perbankan syariah dan hasilnya nanti dibagi ke nasabah. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Anan Dwi Saputro, dan M Dzulkirom bahwa sistem
bagi hasil lebih menguntunkan kedua belah pihak dan risiko lebih kecil
dibandingkan dengan sistem bunga yang ditetapkan bank konvensional pada
umumnya.85 Hal ini membuktikan bagi hasil di perbankan syariah lebih
menguntunkan nasabah dibanding penetapan bunga di bank konvensional, dan
ini yang menjadi salah satu faktor tabungan haji diamanahkan kepada
perbankan syariah untuk dikelola, selain itu tabungan haji pada dasarnya
memang harus diamanahkan oleh perbankan syariah untuk dikelola. Legalitas

bank syariah di Indonesia telah memperoleh kejelasan setelah diterbitkannya

8 Tiyah Agusti,dkk. Implementasi Bagi Hasil Di Perbankan Syariah (Bengkulu: CV
Brimedia Global, 2022).

8 M Dzulkirom Anan Dwi Saputro, “Sistem Perhitungan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah
Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Malang,” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 2 (2015): 21.
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Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, dengan
demikian seluruh aktivitas perbankan syariah tidak lagi diragukan dan sudah
sejalan dengan sistem perundang-undangan yang ada.*® Sechingga akad
mudharabah yang diimplementasikan pada produk tabungan haji Indonesia
telah sesuai dengan aturan hukum seperti pada Fatwa yang dikeluarkan MUI.
Berdasarkan teori yang ada, deskripsi terkait tabungan pada tabungan haji
Indonesia dengan akad mudharabah di BSI telah sesuai dengan aturan yang
tertulis  sepertti  dalam  ketentuan  Fatwa DSN/MULY sehingga
pengimplementasian yang berarti penerapan suatu kebijakan yang bersifat
publik dalam hal ini implementasi akad mudharabah pada tabungan haji
Indonesia di BSI KCP Pinrang telah memenuhi faktor dari implementasi, yaitu
adanya komunikasi yang dilakukan sebelum memutuskan untuk menetapkan
kebijakan akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia, sumber daya yang
memadai di BSI, baik sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk
menjakankan tindakan penggunaan akad mudharabah pada tabungan haji
Indonesia untuk mencapai tujuan yang diinginkan, disposisi menyangkut watak
dan karakter dari implementator dalam hal ini bank syariah Indonesia sebagai
implementator untuk mewujudkan tercapainnya tujuan dari penerapan akad
mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI, kemudian struktur birokrasi
yaitu struktura organisasi yang ada di BSI sangat menetukan bagaimana hasil
dari pengimplementasian akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia di
BSI, ketika struktural organisasi di BSI berjalan dengan baik maka tercapai

tujuan dari implementasi akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia.

8 Nasrullah bin Sapa I Nyoman Budiono, Muthar Lutfi, “Implementasi Multi Akad (Hybrid
Contract) Pada Pembiayaan Murabahah Bank Syariah,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 2, no. 2
(2024): h.3-4.

87 «“Fatwa DSN-MUI Nomor: 008/DSN-MUI/TV/2000, Tentang Mudharabah,”.
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Hasil penelitian ini, sejalan dengan beberapa penelitian terdahalu yang
pertama penelitian Ermawati menyatakan bahwa penggunaan akad mudharabah
yang terlihat diorientasikan oleh PT Bank Syariah Mandiri dalam melakukan
pengelolaan terhadap produk tabungan haji. PT Bank Syariah Mandiri memiliki
hak penuh untuk mempergunakan dana tabungan haji untuk dikelola
pendapatan yang diperoleh dari dana tersebut akan diberikan bagi hasil kepada
nasabah tabungan haji mabrur ini.®® Kedua penelitian Eka Handayani
menyatakan bahwa pada bank Syariah Mandiri Cabang Belitang akad yang
digunakan dalam tabungan mabrur yaitu akad mudharabah muthlagah, dimana
suatu akad kerjasama antara dua belah pihak yaitu pemilik modal dan pengelola
modal. pemakaian prinsip akad mudharabah ke dalam produk tabungan haji
sebagai instrumen penghimpunan dana dari masyarakat pada bank syariah telah
diatur dalam pasal 5 peraturan bank Indonesia No.7/46/PBI/2015 tentang akad
penghimpunan dan penyaluran dana bagi bank yang melaksanakan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah.®® Pada penelitian Ermawati dan Eka
Handayani terdapat perbedaan hasil temuan dengan penelitian ini yaitu kedua
penelitian diatas menemukan nisbah bagi hasil 15%:85% antara nasabah dan
bank di BSM sebelum dilakukan merger. Kemudian penelitian yang dilakukan
Marlina Fitri Suryani menyatakan bahwa penerapan akad mudharabah
muthlagah tabungan mabrur pada Bank Syariah Mandiri KCU Ahmad Yani
Medan menjelaskan kepada nasabah dan melaksanakan dengan baik dan benar
sesuai dengan syariat islam.” Serta penelitian Agnini yang menyatakan bahwa

tabungan mabrur di Bank Syariah Mandiri cabang Ratulangi Palopo

8 Ermawati, “Analisis Dampak Implementasi Produk Tabungan Haji Mabrur Terhadap
Waiting List Ibadah Haji (Studi Di Bank Syariah Mandiri KC Kalianda, Kabupaten Lampung
Selatan).”

89 Eka Handayani, “Implementasi Nisbah Bagi Hasil Produk Tabungan Mabrur Melalui Akad
Mudharabah Dalam Perspektif Ekonomi Islam.”

% Marlina Fitri Suryani, “Penerapan Akad Mudharabah Muthlagah Pada Tabungan Mabrur Di
PT. Bank Syariah Mandiri KCU Ahmad Yani Medan,.”
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menggunakan akad mudharabah mutlagah sebagai akad yang mengikat
transakasi antar nasabah dan bank, dimana bank mengelola dana dari nasabah.*!
Adapun untuk penelitian Marlina dan Agnini tidak menemukan nisbah bagi

hasil dari penelitiannya.

Merujuk pada teori implementasi yang digunakan pada penelitian ini
implementasi akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI telah
sesuai  dengan beberapa aturan-aturan dan kebijakan yang telah ditetapkan
terkait penggunaan akad mudharabah pada perbankan syariah. Penetapan akad
mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI didukung oleh firman Allah
SWT dalam dalam Q.S An-nisa/4: 29

V5% jal i e Bkas 388 O ) Qi 245 2005l 150G Y 15l Gl G
AECSEENIE VP

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan
atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.*

Ayat diatas menjelaskan mengenai akad mudharabah yang mengandung
makna bahwa transaksi muamalah harus terhindar dari hal-hal yang
diharamkan. Akad mudharabah menjadi salah satu solusi didalam sistem
ekonomi syariah agar transaksi tidak mengandung kemudharatan dan
kebathilan, serta para pihak yang terlibat dalm transaksi harus saling ridho.
Oleh karena itu akad mudharabah sangat perlu digunakan oleh umat muslim

dalam melakukan transaksi ketika bermuamalah. Hal ini juga didukung oleh

9 Agnini, “Implementasi Akad Mudharabah Pada Tabungan Mabrur Di Bank Syariah Mandiri
Cabang Ratulangi Kota Palopo.”

%2 “K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya surah An-Nisa ayat
29.”
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hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan Shalih bin Shuhaib No. hadits 2280
dalam kitab At-Tijarah bahwa Rasulullah SAW bersabda:

b ) 0505 08 Ll (52 el 0 llim 3303 0 0l 26

ala g agle 2l
el b R Aty Gy cJal QU i A S B B0

(e e aaanlo) 5 )
Terjemahnya:

Dari Shalih bin Shuhaib R.A. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Tiga hal yang
didalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh, muqaradh
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumabh,
bukan untuk dijual.” (HR Ibnu Majah dari Shuhaib).*®

Hadits diatas merupakan salah satiu hadits yang memperbolehkannya
praktik mudharabah bahwa dalam transaksi mudharabah ada keberkahan
didalamnya selama kedua belah pihak tidak menyalahi janji atau kesepakatan.
Bank sebagai mudharib atau pengelola modal memiliki tanggungjawab penuh
terhadap kepengelolaan dana untuk menjalankan usaha yang sesuai dengan

prinsip syariah.

3. Perhitungan Bagi Hasil Akad Mudharabah Pada Tabungan Haji di BSI KCP

Pinrang

Mekanisme perhitungan bagi hasil akad mudharabah muthlagah pada
tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang, pertama harus mengetahui penetapan
nisbah bagi hasil yang ditetapkan untuk BSI KCP Pinrang penetapan nisbah
sebelum adanya ketetapan nisbah baru yaitu, 4%: 96%, jadi untuk nasabah 4% dan
untuk mudharib (bank) 96%. Adapun ketetapan nisbah baru yang ditetapkan Bank

% “Ibnu Majah Abu Abdillah Muhammad Bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, (Irak: Dar Thyaul
Kitab Al- Arabaiyah),h.273,”.
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Syariah Indonesia pusat yang yang berlaku pada tanggal 7 Mei hingga saat ini
yaitu sebesar (1%:99%) untuk nasabah 1% dan bank mendapat 99%.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Isnawati Setyo Putri, dkk
bahawa pada produk tabungan haji Indonesia di BSI dalam penerapan akad
mudharabah terdapat mekanisme bagi hasil yang telah ditetapkan dengan pihak
bank 96%: dan nasabah 4%, Walaupun untuk saat ini pihak BSI mengelurkan
ketentuan baru untuk pembagian nisbah bagi hasil yaitu 19%;99% antara nasabah

dan bank.

Untuk mengetahui jumlah bagi hasil yang akan diterima bank menggunakan

rumus perhitungan sebagai berikut:

Total pendapatan Nisbah
Saldo rata-rata simpanan nasabah X distribusi bagi hasil X bagi
Saldo rata-rata seluruh simpanan untuk simpanan hasil
jenis sejenis

Keterangan:
a. Saldo rata-rata simpanan nasabah, merupakan jumlah saldo yang disetor
tiap individu nasabah pada buku tabungan haji Indonesianya
b. Saldo rata-rata seluruh simpanan sejenis, merupakan jumlah saldo
tabungan haji Indonesia semua nasabah yang ada di satu bank (BSI KCP
Pinrang)
c. Total pendapatan distribusi bagi hasil untuk simpanan sejenis, merupakan

pendapatan yang disalurkan kepada nasabah BSI tabungan haji Indonesia

% Putri, Isnawati Setyo, dkk, “Mekanisme Perhitungan Bagi Hasil Pada Produk Tabungan

Haji Berbasis Akad Mudharabah,” Jurnal Ekonomi Syariah (MJSE) 2, no. 1 (2022): 22-28.
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d. Nisbah bagi hasil, merupakan kesepakatan persentase bagi hasil yang telah
ditetapkan (4%:96%) antara nasabah dan bank (ketentuan lama) adapun
ketetapan nisbah bagi hasil terbaru yaitu 1%:99% antara bank dan nasabah

Mekanisme perhitungan bagi hasil tabungan haji Indonesia dengan akad
mudharabah muthlagah dapat diketahui dengan melihat contoh ilustrasi

perhitngan berikut ini:

Per April 2023, pak Saharuddin memiliki rata-rata saldo tabungan haji di BSI
senilai Rp50 juta. Adapun saldo rata-rata seluruh nasabah tabungan haji Indonesia
di BSI sejumlah Rp2 miliar, dan pendapatan yang disalurkan kepada nasabah
senilai Rp20 juta, untuk persentase bagi hasil yang didapat pak Saharuddin sebesar
1%.

50 juta . _
——— x 20 jutax 1% = Rp 5 ribu
2 miliar

Berdasarkan perhitungan diatas menggunakan rumus akad mudharabah bagi
hasil yang didapat pak Saharuddin pada bulan April 2023 sebesar Rp 5.000, dapat
dipahami bahwa bagi hasil merupakan bentuk pendapatan kontrak investasi antara
nasabah dan bank. Jumlah pendapatan bagi hasil bergantung pada ke empat aspek
yang melekat pada rumus diatas. Prinsip bagi hasil tidak hanya mengacu pada
keuntungan tetapi harus menjalankan unsur keadilan, dimana besar keuntungan
yang diterima nasabah sangat tergantung kepada kemampuan bank dalam
mengelola dana-dana yang diamanahkan kepada bank. Hal ini menunjukan
keuntungan yang diperoleh tidak hanya bagi hasil untuk nasabah, tetapi juga untuk

bank sebagai pengelola.

Menurut Hendri Hermawan Adinugraha dan mila sartika dalam bukunya

bahwa perbedaan bunga dan bagi hasil lebih menekankan bahwa Islam senantiasa
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lebih mendorong praktik bagi hasil dan mengharamkan riba. Keduanya memnag
sama-sama memberi keuntungan dana, namau keduanya mempunyai perbedaan
yang sangat nyata dalam hal pembagian dan penetapan pendapatan.” Sistem bagi
hasil menguntungkan peminjam terutama ketika kondisi perekonomian sedang
sulit, sehingga hal ini dapat membantu memperkecil risiko. Kedua, pemberi modal
diuntungkan melalui kemampuan bank untuk mengelola dana yang disimpan dan
diputar bank kepada para pengusaha dan investor, sehingga semua pihak dapat

menerima manfaat dan perlakuan adil sebagaimana yang diterapkan dalam syariah.

Berdasarkan teori implementasi yang dikatan oleh Pressman dan Widavsky
bahwa implementasi dapat dikatakan sebagai suatu proses yang ditetapkan
memiliki tujuan atau target yang hendak dicapai.*® Hal ini sejalan dengan proses
perhitungan bagi hasil yang nantinya bagi hasil yang didapat akan dibagi kepada
kedua pihak yaitu bank dan nasabah.

Hasil penelitian ini dikaitkan dengan penelitian terdahulu, dari keempat
penelitian terdahulu yang dipaparkan di BAB II, hanya penelitian Ermawati yang
menunjukkan proses perhitungan bagi hasil akad mudharabah pada tabungan
haji.97 Rumus yang ditampilkan pada penelitian Ermawati sama dengan rumus
yang dikemukakan pada penelitian ini. Sedangkan untuk ketiga penelitian yang
lain tidak memaparkan terkait prosedur perhitungan bagi hasil akad mudharabah

pada tabungan haji.

Meskipun fokus penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian

terdahulu, tetapi ada beberapa penelitian yang tidak menjelaskan beberapa hal

% Adinugraha, Hendri Hermawan, Mila Sartika Perbankan Syariah Fenomena Terkini Dan
Praktiknya Di Indonesia (penerbit NEM, 2020).

% Desi permatasari, Implementasi Transaksi Penjualan Menjadi Laporan Keuangan.

% Ermawati, “Analisis Dampak Implementasi Produk Tabungan Haji Mabrur Terhadap
Waiting List Ibadah Haji (Studi Di Bank Syariah Mandiri KC Kalianda, Kabupaten Lampung
Selatan).”
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yang seharusnya berkaitan dengan fokus penelitian, seperti tidak mengemukakan
persentase bagi hasil antara nasabah dan bank, serta ada penelitian terdahulu yang
tidak menampakkan prosedur perhitungan dari nisbah bagi hasil akad mudharabah
pada tabungan haji. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam pemahaman tentang implementasi akad mudharabah pada tabungan
haji Indonesia di BSI terutama pada nisbah bagi hasil yang ditetapkan oleh
perbankan syariah terutama pada Bank Syariah Indonesia (BSI).



BABYV

PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang telah dipaparkan
pada BAB IV mengenai judul penelitian ini maka disajikan simpulan keseluruhan
dari hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan sebagai

berikut:

1. Tabungan haji Indonesia merupakan tabungan yang diperuntukkan untuk
membantu mempersiapkan seseorang untuk berangkat haji maupun umrah.
Tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang memiliki dua jenis yaitu
tabungan haji Indonesia yang diperuntukkan untuk nasabah yang telah memilki
kartu tanda penduduk dan berusia tujuh belas tahun keatas. Kedua ada
tabungan haji muda Indonesia yang diperuntukkan untuk anak usia dibawah
tujuh belas tahun dan belum memilki kartu tanda penduduk. Berdasarkan jenis
akadnya ada tabungan haji Indonesia dengan akad wadiah yaitu nasabah hanya
menyimpan dananya saja (titipan). Tabungan haji Indonesia dengan akad
mudharabah merupakan akad kerja sama dengan sistem bagi hasil yang akan
didapat nasabah dan bank dari kepengelolaan usaha yang dijalankan bank
berdasarkan prinsip syariah.

2. Tabungan haji Indonesia yang menggunakan akad mudharabah di BSI KCP
Pinrang menerapkan jenis mudharabah muthlagah, nasabah menyerahkan
sepenuhnya dananya kepada bank untuk pengelolaan usaha yang berdasarkan
prinsip syariah. Persentase nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank dapat
berubah sesuai dengan ketetapan yang dikeluarkan pihak BSI, dan untuk
ketetapan saat ini nisbah bagi hasil yang ditetapkan yaitu 1%:99%, nasabah

mendapat keuntungan 1% sedangkan bank mendapat 99% dari keuntungan
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usaha yang dijalankan. Bank memiliki hak penuh terhadap kepengelolaan
usaha yang dijalankan, usaha yang dijalankan harus sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah.

Mekanisme perhitungan bagi hasil sangat diperlukan untuk mengetahui besaran
bagi hasil pada tabungan haji Indonesia dengan akad mudharabah yang akan
diterima nasabah maupun bank, maka terdapat beberapa hal yang berpengaruh
terhadap proses perhitungan bagi hasil akad mudharabah, yaitu jumlah saldo
rata-rata simpanan nasabah tabungan haji Indonesia, jumlah saldo rata-rata
seluruh simpanan jenis tabungan haji Indonesia, total pendapatan distribusi bagi
hasil untuk simpanan jenis tabungan haji Indonesia, serta nisbah bagi hasil yang

telah ditetapkan.

B. Saran

yaitu:

1.

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan terkait dengan penelitian ini

Kepada Institut Agama Islam Negeri Parepare

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan atau materi pembelajaran
baik bagi kalangan mahasiswa, pendidikan sarjana, maupun profesi sebagai
referensi untuk mengetahui terkait implementasi akad mudharabah pada
tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang, agar dapat mempertimbangkan
untuk menggunakan akad mudharabah pada produk tabungan haji Indonesia
Kepada Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Pinrang

Penulis berharap agar kenyamanan pelayanan pembukaan tabungan haji
Indonesia di pertahankan, dan lebih ditingkatkan lagi, dan lebih
memperkenalkan lagi akad-akad produk tabungan haji Indonesia untuk
dijelaskan lebih rinci agar nasabah dapat lebih memahami perbedaan akad

mudharabah dan akad wadiah pada tabungan haji Indonesia.
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3. Kepada peneliti selanjutnya
peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan
melibatkan variabel lain yang berhubungan dengan implementasi akad
mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang, seperti sistem

pendistribusian bagi hasil dari akad mudharabah.
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PEDOMAN WAWANCARA
Pertanyaan Wawancara Untuk Pihak BSI KCP Pinrang

1. Apa itu tabungan haji Indonesia di BST KCP Pinrang?

2. Apa saja jenis dan bentuk tabungan haji Indonesia yang ada di BSI KCP
Pinrang?

3. Sejak kapan produk tabungan haji Indonesia diperkenalkan oleh BSI KCP
Pinrang?

4. Bagaimana mekanisme atau prosedur pembukaan rekening tabungan haji
Indonesia secara online dan offline sampai pada tahap penutupan rekening

di BSI KCP Pinrang?




10.

11.

12.

13.

Apa saja syarat dan ketentuan pembukaan rekening tabungan haji
Indonesia di BSI KCP Pinrang?

Berapa jumlah dana yang harus disetor nasabah untuk mendapat nomor
porsi haji?

Apa keunggulan dari produk tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang?
Apa saja akad yang digunakan untuk produk tabungan haji Indonesia di
BSI KCP Pinrang?

Bagaimana bentuk akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI
KCP Pinrang?

Berapa persentase bagi hasil yang didapatkan nasabah dan bank dalam
akad mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang?
Bagaimana prosedur perhitungan nisbah bagi hasil akad mudharabah pada
tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang?

Faktor apa yang mempengaruhi penetapan bagi hasil akad mudharabah
produk tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang?

Apa keuntungan yang didapatkan nasabah dan bank dalam penerapan akad

mudharabah pada tabungan haji Indonesia?

Pertanyaan Wawancara Untuk Nasabah Tabungan Haji Indonesia di BSI KCP

Pinrang

1.
2.

Kapan bapak/ibu membuka tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang?
Darimana bapak/ibu mengetahui produk tabungan haji Indonesia di BSI
KCP Pinrang?

Dokumen apa saja yang bapak/ibu persiapkan saat membuka tabungan haji
Indonesia di BSI KCP Pinrang?

Akad apa yang bapak/ibu gunakan dalam membuka tabungan haji
Indonesia di BSI KCP Pinrang?
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5. Apakah bapak/ibu mengetahui akad mudharabah pada tabungan haji
Indonesia di BSI KCP Pinrang?

6. Keuntungan apa yang bapak/ibu dapatkan saat menggunakan akad
mudharabah pada tabungan haji Indonesia di BSI KCP Pinrang?

7. Menurut bapak/ibu apakah mudah proses pembuatan rekening tabungan

haji Indonesia di BSI KCP Pinrang?
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